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KEPUTUSAN DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
KABUPATEN SUBANG
NOMOR : LH.01.06.02/KEP-0005/DPMPTSP/2022
TENTANG
KEPUTUSAN KELAYAKAN LINGKUNGAN HIDUP PEMBANGUNAN JALAN TOL AKSES
PATIMBAN DI JL. KECAMATAN CIPEUNDEUY KECAMATAN PABUARAN KECAMATAN
PURWADADI KECAMATAN PATOKBEUSI KECAMATAN CIKAUM KECAMATAN CIASEM
KECAMATAN TAMBAKDAHAN KECAMATAN PAMANUKAN KECAMATAN
PUSAKANAGARA DAN KECAMATAN PUSAKAJAYA KABUPATEN SUBANG PROVINSI JAWA
BARAT NO. - RT. - RW. -, DS/KEL. SAWANGAN, KEC. CIPEUNDEUY, KABUPATEN SUBANG
PROVINSI JAWA BARAT
OLEH KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT

Menimbang : a. Bahwa berdasarakan ketentuan Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021 tentang

Penyelenggaraan Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, ditetapkan :

1) Pasal 3 ayat (1): Persetujuan Lingkungan wajib dimiliki oleh setiap Usaha
dan/atau Kegiatan yang memiliki Dampak Penting atau tidak penting terhadap
lingkungan;

2) Pasal 3 ayat (2): Persetujuan Lingkungan diberikan kepada Pelaku Usaha atau
Instansi Pemerintah;

3) Pasal 3 ayat (3): Persetujuan Lingkungan menjadi prasyarat penerbitan Perizinan
Berusaha atau Persetujuan Pemerintah;

4) Pasal 3 ayat (4): Persetujuan Lingkungan dilakukan melalui penyusunan Amdal
dan uji kelayakan Amdal;

5) Pasal 89 ayat (1) : Penanggungjawab Usaha dan/atau Kegiatan wajib melakukan
perubahan Persetujuan Lingkungan apabila Usaha dan/atau Kegiatannya yang
telah memperoleh surat Keputusan Kelayakan Lingkungan Hidup atau
persetujuan  Pernyataan Kesanggupan Pengelolaan Lingkungan Hidup
direncanakan untuk dilakukan perubahan;

6) Pasal 89 ayat (2) : Perubahan Persetujuan Lingkungan dilakukan melalui: a.
perubahan Persetujuan Lingkungan dengan kewajiban menyusun dokumen
lingkungan hidup baru; atau b. perubahan Persetujuan Lingkungan tanpa disertai
kewajiban menyusun dokumen lingkungan hidup baru;

7) Pasal 527 huruf b: Penilaian Amdal atau Pemeriksaan Formulir UKL-UPL dan
pengajuan Izin Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup yang sedang
dalam proses, dilanjutkan sampai dengan terbitnya Persetujuan Lingkungan;

b.  bahwa rencana Usaha adalah Kegiatan yang wajib memiliki Analisis Mengenai
Dampak Lingkungan Hidup (AMDAL);

c. Bahwa KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT
melalui surat Nomor: LH.01.06.03/694/TLH/2022, Tanggal 17 Mei 2022, perihal
mengajukan Uji Kelayakan kepada Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu;

d. bahwa terhadap permohonan sebagaimana dimaksud dalam huruf c:

1) berdasarkan Berita Acara Validasi Permohonan Layanan sesuai 1 Januari 1970
dinyatakan lengkap secara administrasi;

2) diperlukan Amdal Baru/Adendum Analisis Dampak Lingkungan Hidup
(AMDAL), Rencana Pengelolaan Lingkungan Hidup (RKL) dan Rencana
Pemantauan Lingkungan Hidup (RPL) yang telah dilakukan pembahasan dalam
rapat Tim Uji Kelayakan, yaitu:

e.  berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam huruf a sampai dengan huruf
d, perlu menetapkan Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu;
tentang Kelayakan Lingkungan Hidup PEMBANGUNAN JALAN TOL AKSES
PATIMBAN di Kabupaten Subang Provinsi Jawa Barat oleh KEMENTERIAN
PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT ;

Mengingat : 1. Bahwa berdasarkan ketentuan Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021 tentang

Catatan :
v" UUITE No 11 Tahun 2008 Pasal 5 ayat 1
"Informasi Elektronik dan/atau Dokumen Elektronik dan/atau hasil cetaknya merupakan alat bukti hukum yang sah."
v Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang diterbitkan BSTE.




Memperhatikan

Menetapkan
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KETIGA
KEEMPAT

KELIMA

KEENAM

Catatan :

Penyelenggaraan Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, ditetapkan:

2. Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja;

3.  Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Perlindungan
dan Pengelolaan Lingkungan Hidup;

1. Rekomendasi Hasil Uji Kelayakan PEMBANGUNAN JALAN TOL AKSES
PATIMBAN di Kabupaten Subang, Provinsi Jawa Barat oleh KEMENTERIAN

PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT ;  Nomor:
LH.01.06.03/694/TLH/2022 ;
MEMUTUSKAN

Rencana PEMBANGUNAN JALAN TOL AKSES PATIMBAN di Kabupaten Subang
Provinsi Jawa Barat oleh KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN
RAKYAT layak ditinjau dari aspek lingkungan hidup.

Penanggung Jawab dan Kegiatan ini adalah

1.  Nama Usaha dan / atau Kegiatan : PEMBANGUNAN JALAN TOL AKSES
PATIMBAN

2.  Penanggung Jawab dan / atau Kegiatan : KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM
DAN PERUMAHAN RAKYAT

3.  Alamat Kantor / Kegiatan : JALAN PATTIMURA 20
KELURAHAN SELONG

KECAMATAN KEBAYORAN BARU
KABUPATEN KOTA ADM. JAKARTA
SELATAN PROVINSI DKI JAKARTA

4.  Lokasi dan / atau Kegiatan : J. KECAMATAN CIPEUNDEUY
KECAMATAN PABUARAN
KECAMATAN PURWADADI
KECAMATAN PATOKBEUSI
KECAMATAN CIKAUM

KECAMATAN CIASEM KECAMATAN
TAMBAKDAHAN KECAMATAN

PAMANUKAN KECAMATAN
PUSAKANAGARA DAN
KECAMATAN PUSAKAJAYA

KABUPATEN SUBANG PROVINSI
JAWA BARAT No. - RT. - RW. -, Ds/Kel.
Sawangan, Kec. Cipeundeuy

Ruang lingkup rencana kegiatan sebagaimana dimaksud dalam Amar KESATU, meliputi
Pelaku usaha wajib melakukan pengelolaan dan pemantauan lingkungan sebagaimana
tercantum dalam Lampiran I keputusan ini.

Pelaku Usaha wajib memenuhi Persetujuan Teknis, antara lain:

1.  pemenuhan baku mutu air limbah sebagaimana tercantum dalam Lampiran IT;

2. pemenuhan baku mutu emisi sebagaimana tercantum dalam Lampiran IIT;

3. pengelolaan limbah bahan berbahaya dan beracun sebagaimana tercantum dalam
Lampiran IV;

4.  analisis mengenai dampak lalu lintas sebagaimana tercantum dalam Lampiran V.

Dalam melaksanakan kegiatan sebagaimana dimaksud dalam Amar KETIGA, Pelaku usaha

wajib :

1.  melaksanakan tata cara penyimpanan sementara limbah B3 sebagaimana Lampiran VI
Keputusan Menteri ini;

2.  mematuhi ketentuan peraturan perundang-undangan di bidang Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup;

3. melakukan Kkoordinasi dengan instansi pusat maupun daerah, berkaitan dengan
pelaksanaan kegiatan ini;

4.  mengupayakan aplikasi Reduce, Reuse dan Recycle (3R) terhadap limbah-limbah yang
dihasilkan;

5.  melakukan pengelolaan limbah non B3 sesuai rincian pengelolaan yang termuat dalam
dokumen RKL-RPL;

6. melaksanakan ketentuan pelaksanaan kegiatan sesuai dengan Standard Operating
Procedure (SOP);

v" UUITE No 11 Tahun 2008 Pasal 5 ayat 1
"Informasi Elektronik dan/atau Dokumen Elektronik dan/atau hasil cetaknya merupakan alat bukti hukum yang sah.”
v~ Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang diterbitkan BSrE.



7. melakukan perbaikan secara terus-menerus terhadap kehandalan teknologi yang
digunakan dalam rangka meminimalisasi dampak yang diakibatkan dari rencana
kegiatan ini;

8. melakukan sosialisasi kegiatan kepada pemerintah daerah, tokoh masyarakat, dan
masyarakat setempat sebelum kegiatan pengembangan dilakukan;

9. mendokumentasikan seluruh kegiatan pengelolaan lingkungan yang dilakukan terkait
dengan kegiatan tersebut;

10. menyiapkan dana penjaminan untuk pemulihan fungsi Lingkungan Hidup sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan;

11. melakukan audit lingkungan pada tahapan pasca operasi untuk memastikan kewajiban
telah dilaksanakan dalam rangka pengakhiran kewajiban pengelolaan dan pemantauan
lingkungan hidup dan/atau kewajiban lain yang ditetapkan oleh Menteri, Gubernur,
Bupati/Wali kota sesuai dengan kewenangannya berdasarkan kepentingan
perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup;

12. dst ..... (kewajiban lain yang ditetapkan Menteri, gubernur, atau bupati/wali kota
sesuai kewenangan yang dapat ditambahkan);

13. menyusun laporan pelaksanaan kewajiban sebagaimana dimaksud pada angka 1 (satu)
sampai dengan angka 10 (sepuluh), paling sedikit 1 (satu) kali setiap 6 (enam) bulan
selama Usaha berlangsung dan menyampaikan kepada Menteri Lingkungan Hidup dan
Kehutanan Republik Indonesia, Gubernur, Bupati/Wali kota sesuai dengan
kewenangannya.

KETUJUH :  Apabila dalam pelaksanaan usaha dan/atau kegiatan timbul dampak lingkungan hidup di luar
dari dampak yang dikelola sebagaimana dimaksud dalam Lampiran Keputusan Menteri ini,
penanggung jawab- usaha dan/atau kegiatan wajib melaporkan kepada Menteri Lingkungan
Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia, Gubernur, Bupati/Wali kota sesuai dengan
kewenangannya paling lama 30 (tiga puluh) hari kerja sejak diketahuinya timbulan dampak
lingkungan hidup di luar dampak yang wajib dikelola.

KEDEPALAN : Dalam  pelaksanaan Keputusan ini, Menteri/Gubernur/Bupati/Wali kota melakukan
pengawasan terhadap pelaksanaan usaha yang dilaksanakan sesuai dengan peraturan
perundang-undangan paling sedikit 1 (satu) kali dalam 1 (satu) tahun.

KESEMBILAN : Penanggung Jawab Usaha dan/atau Kegiatan wajib mengajukan permohonan perubahan
Persetujuan Lingkungan apabila terjadi perubahan atas rencana usaha dan/atau kegiatannya
dan/atau oleh sebab lain sesuai dengan kriteria perubahan yang tercantum dalam Pasal 89
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup.

KESEPULUH : Keputusan Kelayakan Lingkungan Hidup ini merupakan prasyarat penerbitan Perizinan
Berusaha atau Persetujuan Pemerintah.
KESEBELAS :  Keputusan Menteri/Gubernur/Bupati/Wali Kota ini berlaku sejak tanggal ditetapkan, dan

berakhir bersamaan dengan berakhirnya Perizinan Berusaha atan Persetujuan Pemerintah.

Ditetapkan di : Subang
Pada Tanggal : 20 Mei 2022

Ditandatangani Secara Elektronik Oleh :

KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN
PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
KABUPATEN SUBANG

Pembina Utama Muda (IV/ C)
NIP. 19670709 199703 1 005

Catatan :

v" UUITE No 11 Tahun 2008 Pasal 5 ayat 1
"Informasi Elektronik dan/atau Dokumen Elektronik dan/atau hasil cetaknya merupakan alat bukti hukum yang sah."
v" Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang diterbitkan BSrE. ,



Nomor
Sifat
Lampiran
Perihal

PEMERINTAH DAERAH KABUPATEN SUBANG

DINAS LINGKUNGAN HIDUP

JI. KS. Tubun No. 16 Telp/Fax (0260) 4240672 Kode Pos 41211 Subang
Email : dlh.sbg@subang.go.id

Subang, 17 Mei 2022
LH.01.06.03/ 694 /TLH/2022 Yth. Kepala DPMPTSP
Penting Kabupaten Subang
1 (Satu) berkas di
Rekomendasi ANDAL, RKL & RPL SUBANG

Rencana Kegiatan Pembangunan Jalan
Tol Akses Patimban Kementrian PUPR,
Direktorat Jenderal Bina Marga,
Direktorat Jalan Bebas Hambatan

Menindaklanjuti surat dari Kementrian PUPR, Direktorat Jenderal Bina
Marga, Direktorat Jalan Bebas Hambatan Nomor BM.07.02/BK/24 tanggal 16
Maret 2022 perihal penyerahan dokumen hasil perbaikan ANDAL, RKL-RPL dan
Permohonan Rekomendasi ANDAL, RKL-RPL serta Pengajuan Surat Kelayakan
Lingkungan Hidup Rencana Kegiatan Pembangunan Jalan Tol Akses Patimban
sepanjang + 37,05 KM di Desa Sawangan, Desa Kosar Kecamatan Cipeundeuy,
Desa Karanghegar Kecamatan Pabuaran, Desa Panyingkiran, Desa Rancamabhi,
Desa Pasirbungur Kecamatan Purwadadi, Desa Rancabango Kecamatan
Patokbeusi, Desa Pasirmuncang, Desa Mekarsari Kecamatan Cikaum, Desa
Jatibaru Kecamatan Ciasem, Desa Tanjungrasa, Desa Wanajaya, Desa Mariuk,
Desa Gardumukti, Desa Kertajaya Kecamatan Tambakdahan, Desa Rancasari,
Desa Bongas, Desa Rancahilir Kecamatan Pamanukan, Desa Kotasari Kecamatan
Pusakanagara dan Desa Pusakajaya Kecamatan Pusakajaya Kabupaten Subang,
bersama ini diberitahukan bahwa berdasarkan hasil evaluasi teknis yang telah
dilakukan, maka terhadap Analisis Dampak Lingkungan (ANDAL) dan Rencana
Pengelolaan Lingkungan (RKL) - Rencana Pemantauan Lingkungan (RPL)
Rencana Kegiatan Pembangunan Jalan Tol Akses Patimban sepanjang + 37,05 KM
Kementrian PUPR, Direktorat Jenderal Bina Marga, Direktorat Jalan Bebas

Hambatan, tersebut secara teknis dapat disetujui.

Dokumen Analisis Dampak Lingkungan (ANDAL) dan Rencana Pengelolaan
Lingkungan (RKL) - Rencana Pemantauan Lingkungan (RPL) Rencana Kegiatan
Pembangunan Jalan Tol Akses Patimban sepanjang * 37,05 KM Kementrian
PUPR, Direktorat Jenderal Bina Marga, Direktorat Jalan Bebas Hambatan yang
telah disetujui merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari surat rekomendasi
ini dan menjadi acuan bagi penanggung jawab kegiatan dalam menjalankan
kegiatannya dengan tetap berpedoman pada peraturan perundang-undangan

yang berlaku (terlampir).

Apabila terjadi pemindahan lokasi kegiatan, desain dan/atau proses
pengembangan/pelebaran, luas lahan dan/atau bangunan dan/atau atas usaha

dan/atau kegiatan terjadi bencana alam dan/atau lainnya yang menyebabkan



perubahan lingkungan yang sangat mendasar baik sebelum maupun saat
pelaksanaan kegiatan, maka penanggung jawab Kegiatan wajib menyusun
AMDAL baru sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang
berlaku. Penanggung jawab kegiatan Analisis Dampak Lingkungan (ANDAL) dan
Rencana Pengelolaan Lingkungan (RKL) - Rencana Pemantauan Lingkungan
(RPL) dalam hal ini Kementrian PUPR, Direktorat Jenderal Bina Marga,
Direktorat Jalan Bebas Hambatan wajib melakukan seluruh ketentuan yang
termaktub dalam AMDAL dan bertanggungjawab sepenuhnya atas pengelolaan

dan pemantauan dampak lingkungan dari kegiatan tersebut.

Penanggung jawab kegiatan Analisis Dampak Lingkungan (ANDAL) dan
Rencana Pengelolaan Lingkungan (RKL) - Rencana Pemantauan Lingkungan
(RPL) dalam hal ini Kementrian PUPR, Direktorat Jenderal Bina Marga,
Direktorat Jalan Bebas Hambatan wajib melaporkan pelaksanaan kegiatannya
tersebut kepada Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Subang dan instansi-
instansi sektor terkait (termasuk instansi pemberi izin) setiap 6 (enam) bulan

sekali terhitung sejak tanggal diterbitkannya surat rekomendasi ini.

Kepala Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Subang dan dinas/instansi
terkait melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan ketentuan-ketentuan yang
wajib dilakukan oleh penanggungjawab Kkegiatan yang tercantum dalam

perizinan sebagaimana dimaksud.

Selanjutnya Rekomendasi ini merupakan salah satu dasar untuk Kepala
Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Subang
dalam memberikan Surat Keputusan Kelayakan Lingkungan (SKKL) kepada
Kementrian PUPR, Direktorat Jenderal Bina Marga, Direktorat Jalan Bebas

Hambatan.

Demikian disampaikan, atas perhatianya diucapkan terima Kkasih.

NIP. 19660815 §99003 1 002




Kata Pengantar

Jalan Tol Akses Patimban merupakan salah satu Proyek Strategis Nasional (PSN) sesuai
Perpres 109/2020 yang ditargetkan beroperasi pada awal tahun 2024. Jalan Tol Akses
Patimban sepanjang + 37,05 km terdiri atas porsi Badan Usaha Jalan Tol (BUJT)
sepanjang 14,11 km dan porsi dukungan pemerintah sepanjang 22,94 km. Jalan tol ini
dibangun untuk mendukung operasional Pelabuhan Patimban dalam rangka
meningkatkan perekonomian.

Panjang trase Jalan Tol Akses Patimban + 37,05 km dengan titik awal di Jalan Tol Cipali
di STA 89+125 dengan koordinat 6° 28' 15.461"S, 107° 36' 37.610" E. Titik awal ini
berada pada wilayah administrasi Desa Sawangan Kecamatan Cipeundeuy Kabupaten
Subang, sedangkan titik akhir berada di Jalan Pantura di STA 37+450,468 dengan
koordinat 6° 16' 52.899" S, 107° 51' 49.396" E yang termasuk di wilayah Desa Pusakaratu
Kecamatan Pusakanagara Kabupaten Subang.

Selain dapat memberikan dampak positif terhadap pertumbuhan dan perkembangan
pembangunan ekonomi nasional dan regional, rencana pembangunan Jalan Tol Akses
Patimban juga dapat memberikan dampak negatif terhadap kelestarian alam dan
lingkungan hidup. Sesuai dengan kebijakan pembangunan yang berwawasan lingkungan
sebagaimana diatur dalam Peraturan Pemerintah Rl No. 22 Tahun 2021 tentang
Penyelenggaraan Perlindungan Dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, maka rencana
kegiatan Pembangunan Jalan Tol Akses Patimban juga harus disertai dengan rencana
pengelolaan lingkungan hidup.

Berdasarkan Undang-undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja, Pasal 4
Peraturan Pemerintah Rl No. 22 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Perlindungan Dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup, diyatakan bahwa setiap rencana usaha dan/atau
kegiatan yang berdampak terhadap lingkungan hidup wajib memiliki AMDAL, UKL-UPL
dan SPPL. Selanjutnya Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 4
Tahun 2021 tentang Daftar Usaha Dan/Atau Kegiatan Yang Wajib Memiliki Analisis
Mengenai Dampak Lingkungan Hidup, Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup Dan Upaya
Pemantauan Lingkungan Hidup Atau Surat Pernyataan Kesanggupan Pengelolaan Dan
Pemantauan Lingkungan Hidup, Lampiran | huruf A. Sektor Pekerjaan Umum Dan
Perumahan, yaitu untuk jenis kegiatan bidang prasarana jalan dan perhubungan, maka
rencana kegiatan Pembangunan Jalan Tol Akses Patimban wajib memiliki Analisis
Mengenai Dampak Lingkungan Hidup (AMDAL).

Penyusunan Analisis Dampak Lingkungan Hidup Pembangunan Jalan Tol Akses
Patimban telah mengacu pada Peraturan Pemerintah RI No. 22 Tahun 2021 tentang
Penyelenggaraan Perlindungan Dan Pengelolaan Lingkungan Hidup.

Dalam dokumen Analisis Dampak Lingkungan Hidup (ANDAL) ini disajikan Bab 1
Pendahuluan yang berisi informasi latar belakang, tujuan dan manfaat pembangunan
jalan tol Akses Patimban pemrakarsa dan pelaksana studi, pada Bab 2 Deskripsi
Rencana Usaha dan/atau Kegiatan Beserta Arternatifnya yang berisi tahapan kegiatan
yang menimbulkan berpotensi dampak, Bab 3 Deskripsi Rona Rona Lingkungan
Hidup Rinci, Bab 4 Hasil dan Evaluasi Pelibatan Masyarakat, Bab 5 Penetapan
Dampak Penting Hipotetik (DPH), Batas Wilayah Studi dan Batas Waktu Kajian, Bab 6

i



Prakiraan Dampak Penting dan Penentuan Sifat Penting Dampak dan Bab 7 Evaluasi
Secara Holistik Terhadap Dampak Lingkungan.

Demikian dokumen Analisis Dampak Lingkungan Hidup (ANDAL) rencana kegiatan
Pembangunan Jalan Tol Akses Patimban disampaikan semoga bermanfaat.

Jakarta, Mei 2022

Direktu‘{;gglamilﬁg%as Hambatan

o o
Ir. Budi Hawidwan-Sémitardio. M.Eng.Sc

NIP 196403211991031004

&
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1.1. Latar Belakang
Pemerintah Republik Indonesia telah
menetapkan pembangunan Pelabuhan di

Patimban, Kabupaten Subang, Provinsi Jawa

Barat sebagai Proyek Strategis Nasional.

Pembangunan  Pelabuhan  Patimban ini
menggantikan proyek Pelabuhan Cilamaya di
Karawang yang batal dikerjakan karena
lokasinya yang bersinggungan dengan jalur pipa
minyak dan gas. Penetapan tersebut tertuang
dalam Peraturan Presiden No. 47 Tahun 2016
yang ditetapkan pada tanggal 25 Mei 2016.

Dengan ditetapkannya pelabuhan di Patimban
sebagai Proyek Strategis Nasional, maka perlu
didukung oleh untuk

jaringan jalan

menghubungkan antar kawasan strategis
nasional lainnya. Sebagaimana diamanatkan
pada Pasal 18 Peraturan Pemerintah Republik
13 Tahun 2017 Tentang

Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor

Indonesia Nomor

26 Tahun 2008 Tentang Rencana Tata Ruang
Wilayah Nasional, ayat (4) huruf ¢ bahwa
jaringan jalan strategis nasional dikembangkan
untuk menghubungkan antar PKN dan/atau PKW
dengan kawasan strategis nasional. Terkait
hal

Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan

dengan tersebut, Pemerintah melalui

Rakyat RI, Direktorat Jenderal Bina Marga untuk
membangun jalan tol akses ke Patimban, jalan
tol tersebut akan menghubungkan antara
Patimban dengan Jalan Tol Cikopo-Palimanan
(Cipali). Jalan Tol Akses Pelabuhan Patirmban
telah tercantum dalam Peraturan Presiden
Republik Indonesia Nomor 109 Tahun 2020
Tentang Perubahan Ketiga Atas Peraturan
3 Tahun 2016 Tentang

Presiden Nomor

1.1

CHAPTER 1
INTRODUCTION

Background
The Government of the Republic of
Indonesia has determined the construction
of the Port in Patimban, Subang Regency,
West Java Province as a National Strategic
Project. The construction of the Patimban
Port replaces the Cilamaya Port project in
Karawang which was canceled due to its
location which intersects with the oil and gas
pipeline. This stipulation is contained in
Presidential Regulation Number 47 of 2016
which was stipulated on May 25, 2016.
With the stipulation of the port in Patimban
as a National Strategic Project, it is
necessary to be supported by a road
network to connect other national strategic
in Article 18 of

Government Regulation of the Republic of

areas. As mandated
Indonesia Number 13 of 2017 concerning
Amendments to Government Regulation
Number 26 of 2008 concerning National
Spatial Planning, paragraph (4) letter ¢ that
the national strategic road network is
developed to connect PKN and/or PKW with
national strategic area. In this regard, the
Government through Directorate General of
Highways, Ministry of Public Works and
Public Housing of the Republic of Indonesia
will build an access toll road to Patimban,
the toll road will connect Patimban with the
Cikopo-Palimanan (Cipali) Toll Road. The
Patirnban Port Access Toll Road has been
listed in the Presidential Regulation of the
Republic of Indonesia Number 109 of 2020
concerning the Third Amendment to the

Presidential Regulation Number 3 of 2016
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Percepatan Pelaksanaan Proyek Strategis
Nasional, dengan demikian Jalan Tol Akses
Pelabuhan Patirmban adalah salah satu Proyek

Strategis Nasional.

Rencana pembangunan Jalan Tol Akses
Patimban merupakan ruas jalan tol yang
diprakarsai oleh Konsorsium PT Jasa Marga
(Persero) Tbk — PT Surya Semesta Internusa Tbk
— PT Daya Mulia Turangga — PT Jasa Sarana
(“Konsorsium JM-SSIA-DMT-JS”) dengan PT
Jasa Marga sebagai Lead Konsorsium.
Kemudian dilimpahkan ke Direktorat Jalan Bebas
Hambatan Direktorat Jenderal Bina Marga
Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan
Rakyat.

Panjang trase Jalan Tol Akses Patimban + 37,05
km dengan titik awal di Jalan Tol Cipali di STA
89+125 dengan koordinat 6° 28' 15.461"S, 107°
36' 37.610" E. Titik awal ini berada pada wilayah
administrasi Desa Sawangan Kecamatan
Cipeundeuy Kabupaten Subang, titik akhir
berada di Jalan Pantura di STA 37+450,468
dengan koordinat 6° 16' 52.899" S, 107° 51
49.396" E yang termasuk di wilayah Desa
Pusakaratu Kecamatan Pusakanagara
Kabupaten Subang. Gambar 1.1. menyajikan
trase Rencana Trase Jalan Tol Akses Patimban
dan Gambar 1.2.

administrasi yang dilintasi trase Rencana Trase

menyajikan  wilayah

Jalan Tol Akses Patimban.

Trase Jalan Tol Akses Patimban tersebut akan
melintasi 20 desa di 10 wilayah kecamatan di
Kabupaten Subang Jawa Barat. Tabel 1.1.
menyajikan rincian wilayah administrasi yang

terlintasi Rencana Jalan Tol Akses Patimban.

concerning the Acceleration of the
Implementation of National Strategic
Projects, thus the Patirnban Port Access
Toll Road is one of the National Strategic
Projects.

The construction plan for the Patimban
Access Toll Road is a toll road section
initiated by the PT Jasa Marga (Persero)
Tbk Consortium — PT Surya Semesta
Internusa Tbk — PT Daya Mulia Turangga —
PT Jasa Sarana (“JM-SSIA-DMT-JS
Consortium”) with PT Jasa Marga as the
Lead Consortium. Then it was delegated to
the Directorate General of Highways,
Ministry of Public Works and Public Housing
of the Republic of Indonesia.

The length of the route of the Patimban
Access Toll Road is + 37.05 km with the
starting point at Cipali Toll Road at STA
89+125 with coordinates 6° 28' 15,461"S,
107° 36' 37.610" E. This starting point is in
the administrative area of Sawangan Village
Cipeundeuy District, Subang Regency, the
end point is on Jalan Pantura at STA
37+450,468 with coordinates 6° 16' 52.899"
S, 107° 51' 49.396" E which is included in
the Pusakaratu Village area, Pusakanagara
District, Subang Regency. Figure 1.1.
presents the Trace Plan for the Patimban
Access Toll Road and Figure 1.2. presents
the administrative area that is crossed by
the Patimban Access Toll Road Trace Plan.
The Patimban Access Toll Road route will
cross 20 villages in 10 sub-districts in
Subang Regency, West Java. Table 1.1.
presents details of the administrative areas
covered by the Patimban Access Toll Road

Plan
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Subang Regency Patimban
Access Toll Road Plan Map
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Gambar 1.1 Rencana Trase Jalan Tol Akses Patimban

Figure 1.1. Patimban Access Toll Road Trace Plan Map
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Tabel 1.1. Wilayah admistrasi yang dilintasi trase Rencana Jalan Tol Akses Patimban

Table 1.1 The Administrative Area That Is Crossed By The Patimban Access Toll Road Plan Route

No Keqam.atan/ pesa/
Districts Villages
1 | Cipeundeuy 1 Sawangan
2 Kosar
Pabuaran 3 Karanghegar
Kecamatan Purwadadi 4 Panyingkiran
5 Rancamabhi
6 Pasirbungur
) 7 Rancabango
4 | Patokbeusi -
8 Pasirmuncang
Cikaum 9 Mekarsari
Ciasem 10 Jatibaru
Tambakdahan 11 Tanjungrasa
12 Wanajaya
13 Mariuk
14  Gardumukti
15 Kertajaya
8 | Pamanukan 16 Rancasari
17 Rancahilir
18 Bongas
9 | Pusakanagara 19 Kotasari
10 | Pusakajaya 20 Pusakajaya

Sumber: Peta Trase Rencana Jalan Tol Akses Patimban
Source: Pathway Map of the Patimban Access Toll Road Plan

Trase jalan tol tersebut membutuhkan lahan seluas *
340.116 ha, tutupan lahan rencana trase jalan tol saat
ini berupa: sawah, ladang, kebun dan permukiman
(rumah dan pekarangan).

Sebagai dasar rencana kegiatan Pembangunan Jalan
Tol Akses Patimban adalah SK Menteri PUPR No.
JL.03.04-Mn/1214 tertanggal 2 November 2017

The toll road route requires an area of *
340,116 ha, the land cover currently planned
for the toll road route is: rice fields, fields,
gardens and settlements (houses and yards).
As the basis for the plan for the construction of
the Patimban Access Toll Road, the Decree of
the Minister of PUPR No. JL.03.04-Mn/1214
dated 2 November 2017

1|4
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Gambar 1.2. Peta wilayah admistrasi yang dilintasi Trase Rencana Jalan Tol Akses Patimban
Figure 1.2. Map Of The Administrative Area Traversed By The Planned Trase Of The Patimban Access
Toll Road

1.2. Alasan Rencana Usaha dan/atau Kegiatan Ini
Wajib AMDAL
Berdasarkan Pasal 22 Undang-Undang Nomor
32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup, dimana setiap
usaha dan/atau kegiatan yang mempunyai
dampak penting terhadap lingkungan wajib
memiliki AMDAL dan selanjutnya sesuai dengan
Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan
Kehutanan. Republik Indonesia Nomor 4 Tahun
2021 tentang Daftar Usaha dan/atau Kegiatan
yang Wajib Memiliki Analisis Mengenai Dampak
Lingkungan, Upaya Pengelolaan Lingkungan
dan Upaya Pemantauan Lingkungan atau Surat
Pernyataan Kesanggupan Mengelola dan
Memantau Lingkungan Hidup, Lampiran | huruf
A. Pekerjaan Umum dan Sektor Perumahan

sebagai berikut:

1.2. Reasons for this Business Plan and/or

Activity Require AMDAL

Based on Article 22 of Law Number 32 of
2009 concerning Environmental Protection
and Management, where every business
and/or activity that has an important impact
on the environment is required to have an
AMDAL and furthermore according to the
Regulation of the Minister of Environment
and Forestry of the Republic of Indonesia
4 of

Businesses and/or Activities Required to

Number 2021 concerning List

Have Environmental Impact Analysis,

Environmental Management Efforts and

Environmental Monitoring Efforts or a
Statement of Ability to Manage and Monitor
the Environment, Appendix | letter A. Public

Works and Housing Sector as follows:
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Nomor ) )
Jenis Kegiatan Skala/Besaran
KBBLI
Pembangunan dan/atau

peningkatan jalan tol (kota
metropolitan/kota besar

42101 | e Pembangunan dan/atau | ¢ = 5 km dengan

peningkatan jalan tol di pengadaan
kota sedang tanah =2 20 Ha
e >30 Ha

42101 | e« Pembangunan dan/atau | ¢ = 5 km dengan

peningkatan jalan tol di pengadaan
pedesaan tanah = 30 Ha
e 240 Ha

42102 | e« Pembangunan Jembatan, | ¢ Panjang = 500
Jalan Layang, Fly Over, m
dan Underpass

Sumber: Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Dan Kehutanan
Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2021

I+

Rencana Jalan Tol Akses Patimban sepanjang

37,05 km > 5 km dengan pengadaan lahan seluas

I+

340.116 ha > 20 ha, sehingga memenuhi skala

rencana kegiatan yang wajib memiliki studi AMDAL.

1.3. Kewenangan Penilaian Dokumen AMDAL
Secara administrasi Rencana Pembangunan
Jalan Tol Akses Patimban sepanjang + 37,05 km
berada di 1 (satu) wilayah kabupaten, yakni:
Kabupaten Subang. Berdasarkan huruf ¢ Pasal
44 Peraturan Pemerintah RI No. 22 Tahun 2021
tentang Penyelenggaraan Perlindungan Dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup, bahwa penilaian
dokumen Andal dan dokumen RKL-RPL di
lakukan melalui Tim Uji Kelayakan Lingkungan
Hidup yang berkedudukan di kabupaten.

Number of o Scale/Magnit
Type of Activity
KBBLI ude

Construction  and/or
improvement of toll
roads
(metropolitan/big

cities

42101 e Construction and/or | ¢ 2 5 km with
improvement of toll land

roads in medium acquisition

cities 20 Ha
e 230 Ha
42101 e Construction and/or | ¢ 2 5 km with
improvement of toll land
roads in rural areas acquisition =
30 Ha
e 240 Ha
42102 e Construction of | e Length =500
Bridges, m
Overpasses, Fly
Overs, and
Underpasses

Source: Regulation of the Minister of Environment and
Forestry of the Republic of Indonesia Number 4 of 2021

I+

Planned Patimban Access Toll Road along
37.05 km > 5 km with land acquisition of
340.116 ha > 20 ha, so that it meets the scale

I+

of the activity plan that requires an AMDAL
study.

1.3. EIA Document Assessment Authority
Administratively, the + 37.05 km Patimban
Access Toll Road Development Plan is located
in 1 (one) district, namely: Subang Regency.
Based on letter ¢ Article 44 of the Republic of
Indonesia Government Regulation No. 22 of
2021 concerning the Implementation of
Environmental Protection and Management,
that the assessment of the Andal documents
and RKL-RPL documents is carried out through
the Environmental Feasibility Test Team based

in the district.
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Berdasarkan Arahan Penusunan Pelaksanaan
Dokumen Lingkungan dari Dinas Lingkungan
Hidup
L.H.01.06.03/5026/TLH/2021

Nopember 2021 bahwa kewenangan pengujian

Kabupaten Subang Nomor

tertanggal 25

kelayakan masih di Daerah/Kabupaten Subang
dan Arahan Pengajuan lzin Lingkungan Hidup
Proyek Pembangunan Jaln Tol Akses Patimban
dari Direktorat Jenderal Planologi Kehutanan dan
Tata Lingkungan Direktorat Pencegahan
Dampak Lingkungan Usaha dan Kegiatan
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan
Nomor S-2331/PDLUK/BKJK DL/PLAU/12/2021
2021 nomor 3,

menyebutkan bahwa proses penilaian AMDAL

tertanggal 24 Desember
dapat dilanjutkan hingga terbit Persetujuan
Lingkungan Hidup oleh Komisi Penilai AMDAL
Kabupaten Subang.

Dengan demikian Rencana Pembangunan Jalan
Tol Akses Patimban sepanjang + 37+050 km
berada

kewenangan penilaian/pembahasan

pada Tim Uji Kelayakan Lingkungan Hidup
Kabupaten Subang.
Tujuan dan Manfaat Rencana Usaha dan/atau

Kegiatan

1.4.1.Tujuan

Tujuan dilakukan usaha dan/atau kegiatan

pembangunan Jalan Tol Akses Patimban di

Kabupaten Subang, Provinsi Jawa Barat adalah

sebagai berikut :

1.Menyediakan sarana jalan yang memadai
bagi masyarakat untuk memperlancar system
transportasi dan distribusi;

2.Mempermudah  pengembangan  potensi

perekonomian, social budaya dan Kesehatan

masyarakat, pendidikan serta pariwisata,;

Based on the Directive for the Preparation of
Environmental Documents from the Subang
Regency Environmental Service Number
LH01.06.03/5026/TLH/2021 dated November
25, 2021, that the authority for the feasibility test
is still in the Subang Region/Kabupaten and the
directive for the submission of an Environmental
Permit for the Patimban Access Toll Road
Development Project from The Directorate
General of  Forestry  Planning and
Environmental Management Directorate of the
Prevention of Environmental Impacts on
Businesses and Activities of the Ministry of
Environment and Forestry Number S-
2331/PDLUK/BKJK DL/PLAU/12/2021 dated
December 24, 2021 number 3, states that the
AMDAL assessment process can be continued
until it is published Environmental Approval by

the Subang Regency AMDAL Assessment

Commission.
Thus the Patimban Access Toll Road
Development Plan of + 37+050 km, the

authority for assessment/discussion rests with

the Subang Regency Environmental Feasibility

Test Team.

1.4. Purpose and Benefits of Business

and/or Activity Plans

1.4.1. Purpose

The objectives of conducting business and/or

activities for the construction of the Patimban

Access Toll Road in Subang Regency, West

Java Province are as follows:

1. Provide adequate road facilities for the
community to facilitate the transportation
and distribution system;

2. Facilitate the development of economic
potential, social culture and public health,

education and tourism;
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3. Meningkatkan kapsitas layanan jalan sebagai

pemicu pengembangan wilayah

sekitar

karena pengaruh aksesibilitas yang semakin

tinggi dan penghematan biaya perjalanan bagi

pelaku pergerakan lalu lintas

1.4.2. Manfaat

Manfaat yang akan diperoleh dari rencana usaha

dan/atau kegiatan pembangunan jalan tol adalah

sebagai berikut :

1. Jalan tol yang mempunyai tingkat pelayanan

keamanan dan kenyamanan yang lebih tinggi

dari jalan umum yang ada dan dapat melayani

arus lalu lintas jarak jauh dengan mobilitas

(Peraturan  Pemerintah

tinggi

Republik

Indonesia Nomor 15 Tahun 2005 Tentang

Jalan Tol Jalan Tol);

2. Mempermudah mobilitas bagi masyarakat,

kKhususnya melalui jalur darat,
melakukan aktivitasnya baik dalam

social, ekonomi dan pariwisata;

dalam

bidang

3. Lancarnya sistem distribusi dan transportasi

akan menunjang pengembangan potensi

perekonomian, social

budaya, kesehatan,

sebagai upaya pemerataan pembangunan

yang  berdampak  pada
pendapatan daerah
1.5. Pelaksanaan Studi
1.5.1.Pemrakarsa dan Penanggung

Rencana Usaha dan/atau Kegiatan

peningkatan

Jawab

Nama Direktorat Jalan Bebas

Pemrakarsa Hambatan, Direktorat Jenderal
Bina Marga Kementerian
Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat

Alamat JI. Pattimura No. 20

Kebayoran Baru, Jakarta
Selatan 12110

3. Increasing the capacity of road services as a

trigger for the development of the
surrounding area due to the influence of
higher accessibility and savings in travel

costs for traffic movement actors.

1.4.2. Benefit

The benefits that will be obtained from the

business plan and/or toll road construction

activities are as follows:

1. Toll roads that have a higher level of security
and convenience than existing public roads
and can serve long-distance traffic flows with
high mobility (Government Regulation of the
Republic of Indonesia Number 15 of 2005
concerning Toll Roads);

2. Facilitate mobility for the community,

especially through land routes, in carrying

out their activities both in the social,
economic and tourism fields;

3. The smooth distribution and transportation
system will support the development of
potential economic, social, cultural, health,
as an effort to equalize development which

has an impact on increasing regional income

1.5.Study Implementer
1.5.1. Initiator and Person in Charge of

Business and/or Activity Plan

Nama Direktorat Jalan Bebas

Pemrakarsa Directorate General of
Highways, Ministry of Publit
Works and Public Housing
the Republic of Indonesia

Alamat Gd. Binamarga Lt. 2-3, JI.

Pattimura No. 20 Kebayora
Baru, Jakarta Selatan 1211
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Telp . (021) 7232366
Penanggun : Ir. Budi Harimawan
g Jawab Semihardjo, M.Eng.Sc
Jabatan . Direktur Jalan Bebas
Hambatan

1.5.2.Pelaksana studi AMDAL

Pelaksana studi AMDAL Rencana Usaha dan/atau
Kegiatan Pembangunan Jalan Tol Akses Patimban,
dilakukan dengan dibantu oleh lembaga penyediaan
jasa penyusunan dokumen AMDAL vyaitu PT
Blantickindo Aneka dengan keterangan sebagai
berikut :

Nama . PT. Blantickindo Aneka
Perusahaan

No.Reg. : 0051/LPJ/AMDAL-
Kompetensi 1/LRK/KLH

Penanggung :  Syafik Fahmi SE MM
Jawab

Jabatan : Direktur

Alamat :  Wijaya Grand Center Blok

B.17 Kebayoran Baru -
Jakarta Selatan

Telp./Faximile : 021-724.7489/021-
724.7489

Alamat Studio :JI. Ciniru IV No. 13
Kebayoran Baru, Jakarta
12180

Telepon/Faksimil : (021) 724 7489/(021) 727
87209

Telp : (021) 7232366
Penanggun : Ir. Budi Harimawan

g Jawab Semihardjo, M.Eng.Sc
Jabatan . Freeway Director

1.5.2. AMDAL Study Implementer

Implementing the AMDAL study for Business
Plans and/or Activities for the Construction of
the Patimban Access Toll Road, carried out with
the assistance of an agency providing services
for preparing AMDAL documents, namely PT

Blantickindo Aneka with the following

information :

Company Name . PT. Blantickindo Aneka

Competency : 0051/LPJ/AMDAL-

Registration 1/LRK/KLH

Number

Person :  Syafik Fahmi SE MM

Responsible

Position . Director

Address : Wijaya Grand Center Bl
B.17 Kebayoran Baru -
Jakarta Selatan

Telp./Faximile : 021-724.7489/021-
724.7489

Studi Address :JI. Ciniru IV No. 13
Kebayoran Baru, Jakart:
12180

Telepon/Faksimil : (021) 724 7489/(021) 72
87209

Susunan tim pelaksana studi AMDAL rencana The composition of the implementing team for the

usaha dan/atau kegiatan pembangunan jalan tol AMDAL study for the business and/or activity plan

Akses Patimban ini terdiri dari : 1). Tiga orang for the construction of the Patimban Access toll road

penyusun yang bersertifikat kompetensi penyusun  consists of: 1). Three drafters who are certified as
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Amdal. 2) Lima orang tenaga ahli sesuai dengan
uraian kegiatan dan dampak terhadap lingkungan
hidup yang ditimbulkan. Selengkapnya susunan

tim pelaksana studi Amdal dapat dilihat pada Tabel

AMDAL drafters. 2) Five experts in accordance with
the description of activities and the impact on the
environment caused. The complete composition of

the EIA study implementation team can be seen in

1.2 Table 1.2
Tabel 1.2. Susunan Tim Pelaksana Studi
Table 1.2. The Composition Of The Study Implementation Team
No Jabtan/ Nama Lengkap/ Kualifikasi/
' Position Full Name Qualification

A TIM PENYUSUN/

" | DRAFTING TEAM
1. | Ketua Tim/ Ir. Arif Ashari e Sarjana Teknik Sipil, Universitas Islam Indonesia

Team Leader

Bachelor of Civil Engineering, University Islam
Indonesian

e Penyusun AMDAL (AMDAL B)
AMDAL Drafter (AMDAL B)

e PPSML UI

o Sertifikat Kompetensi KTPA
KTPA Competency Certificate

e No. 74909 2133 7 0000824 2021

¢ No. Reg. LHK 642.00069 2018

¢ Berlaku Sampai : 26 April 2024
Valid until: April 26, 2024

2. |[Anggota Tim/Fisik Kimia/
Team Member/Physical
Chemistry

Sahlur Hamzah,
S.Si..M.K.K.K.

e S1 — Kimia
Bachelor (S1) — Chemistry

e S2 — K3 (Kesehatan Masyarakat
Master Degree (S2) — K3 (Public Health)

o Sertifikat Kompetensi Penyusun Amdal No.
Sertifikat 74909 2133 8 0001306 2019 No. Reg
LHK 564 00030 2017 Berlaku s/d 06 Desember|
2022
Certificate of Competency for Amdal Compilators
No. Certificate 74909 2133 8 0001306 2019 No.
Reg LHK 564 00030 2017 Valid until 06
December 2022

o Sertifikat AMDAL Penyusun
Compiler AMDAL Certificate
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No.

Jabtan/
Position

Nama Lengkap/
Full Name

Kualifikasi/
Qualification

Team Member/Social-
Economic and Cultural

Edwir Irfan

¢ S1 - FISIP UI
Bachelor (S1) — FISIP Ul

¢ S2 — limu Perencanaan Pembangunan Wilayah
dan Pedesaan, IPB Bogor
Master Degree (S2) — Regional and Rural
Development  Planning  Science, Bogor|
Agricultural University.

o Sertifikat Kompetensi Penyusun
Compiler Competency Certificate

e Amdal No. Reg KTPA No. Reg. LHK.74909
2133 7 000063 2020

e Amdal No. Reg KTPA No. Reg. LHK.74909 2133
7 000063 2020

EXPERTS

Anggota Tim/Kesehatan
Masyarakat Member Team/Public

Health

Setiani Dwi
Kristami

SKM, M.Kes

¢ S1 Kesehatan Masyarakat

Bachelor (S1) Public Health
e S2 Kesehatan Lingkungan

Master Degree (S2) Environmental Health
o Sertifikat Kompetensi ATPA

Certificate of Competency for Amdal

Ahli Geologi dan Hidrogeologi /
Geologist and Hydrogeologist

Rezki Fitrazaki, ST

e Sarjana Geologi
Bachelorr - Geology

Ahli Kualitas Air /
Water Quality Expert

Muhamad Kemal
Idris SIK, MSI

e S1 Jurusan limu dan Teknologi Kelautan IPB

Bachelor (S1) Department of Marine Science
and Technology IPB

e S2 Jurusan llmu Kelautan IPB
Master of Marine Science IPB

Ahli Biologi /
Biologist

Rudi Hermawan S.
Hut, MSI

¢S1 Kehutanan IPB Jurusan Konservasi
Sumberdaya Hutan
Bachelor (S1) Forestry IPB Majoring in Forest

Resources Conservation

¢S2 Kehutanan IPB Jurusan
Biodiversitas Tropika
Master of Forestry IPB Department of Tropical
Biodiversity Conservation

Konservasi

Sumber: PT. Blantickindo Aneka. 2021
Source: PT. Blantickindo Aneka. 2021

1.6. Deskripsi

Singkat Rencana Usaha

1.6. Brief Description of the Business and/or

Dan/Atau Kegiatan
1.6.1. Status Studi AMDAL
Dokumen AMDAL

pembangunan

rencana usaha dan/atau
Tol Akses

penyusunan

kegiatan Jalan

Patimban dilakukan setelah
dokumen Laporan Akhir Studi Kelayakan dan
Desain Awal. Dengan demikian uraian pada

dokumen ANDAL ini berdasarkan dokumen

Activity Plan
1.6.1. EIA Study Status
The AMDAL document for the business plan
and/or activity for the construction of the
Patimban Access Toll Road is carried out after
the preparation of the Feasibility Study Final
Report and Initial Design document. Thus, the

description in this ANDAL document is based on
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Laporan Akhir Studi Kelayakan dan Desain Awal

tersebut.

1.6.2. Lokasi Rencana Usaha Dan/Atau
Kegiatan

A. Kesesuaian Lokasi Rencana Usaha

dan/atau Kegiatan dengan RTRW
Berdasarkan Lampiran Ill Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2017
Tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah
Nomor 26 Tahun 2008 Tentang Rencana Tata
Ruang Wilayah Nasional bahwa rencana
pembangunan Jalan Tol Akses Patimban telah
tercantum dalam rencana pembangunan Jalan
Bebas Hambatan di Pulau Jawa pada nomor 15
Subang - Patimban (1116). Dengan demikian
Akses

rencana

Rencana Pembangunan Jalan Tol
Patimban merupakan bagian dari
jaringan jalan strategis nasional. Selanjutnya
Pasal 114A ayat (1) Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2017,
dinyatakan bahwa dalam hal rencana kegiatan
pemanfaatan ruang bernilai strategis nasional
dan/atau berdampak besar yang belum dimuat
dalam peraturan daerah tentang rencana tata
ruang provinsi, rencana tata ruang wilayah
kabupaten/kota, dan/atau rencana rincinya, izin
pemanfaatan ruang sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 114 didasarkan pada Peraturan
Pemerintah ini. Ayat (2) Dalam pemberian izin
pemanfaatan ruang sebagaimana dimaksud
(1) Menteri

rekomendasi pemanfaatan ruang.

pada ayat dapat memberikan
Dengan terbitnya Peraturan Presiden Republik
Indonesia Nomor 109 Tahun 2020 Tentang
Perubahan Ketiga Atas Peraturan Presiden
Nomor 3 Tahun 2016 Tentang Percepatan
Pelaksanaan Proyek Strategis Nasional, Jalan
Tol Akses Pelabuhan Patimban telah tercantum

dalam Lampiran Peraturan Presiden tersebut

the Final Feasibility Study and Basic Design

Report document.

1.6.2. Location of Business and/or Activity

Plan
A. Conformity of the Location of the Business
and/or Activity Plan with the RTRW

Based on Appendix Il of the Government
Regulation of the Republic of Indonesia Number 13
of 2017 concerning Amendments to Government
Regulation Number 26 of 2008 concerning the
National Spatial Plan, the plan for the construction
of the Patimban Access Toll Road has been stated
in the plan for the construction of the Freeway in
Java Island at number 15 Subang - Patimban
(1116). Thus the Patimban Access Toll Road
Development Plan is part of the national strategic
road network plan. Furthermore, Article 114A
paragraph (1) of the Government Regulation of the
Republic of Indonesia Number 13 of 2017, it is
stated that in the case of an activity plan for utilizing
space of national strategic value and/or having a
large impact that has not been contained in a
regional regulation on provincial spatial planning,
regency/regional spatial planning plans city, and/or
detailed plans, space utilization permits as referred
to in Article 114 are based on this Government
Regulation. Paragraph (2) In granting space
utilization permits as referred to in paragraph (1)
the Minister may provide recommendations for

space utilization.

With the issuance of Presidential Regulation of the
Republic of Indonesia Number 109 of 2020
concerning the Third Amendment to Presidential
Regulation Number 3 of 2016 concerning the
Acceleration of Implementation of National
Strategic Projects, the Patimban Port Access Toll

Road has been listed in the Attachment to the
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pada nomor 53. Jalan Tol Akses Pelabuhan
Patirnban Jawa Barat.
Berikut Overlay Rencana Tol Akses Patimban

dengan RTRW Provinsi Jawa Barat.

Presidential Regulation number 53. West Java
Patimban Port Access Toll Road .

The following is the Overlay of the Patimban
Access Toll Plan with the RTRW of West Java

Province.

I

PETA RTRW PROVINSI JAWA BARAT THN 2009 - 2029

R 7

L

f !
| LEGENDA
‘— | 5 3

- Jalan 7

POLA RUANG RTRW JABAR

T

Gambar 1.3. Overlay Rencana Tol Akses Patimban dengan RTRW Provinsi Jawa Barat
Figure 1.3. Overlaying the plan for the Patimban Access toll road with the West Java Province RTRW

B. Kesesuaian Dengan Penggunaan Lahan
dan Kawasan Lindung

Seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1.4.,
Bagian Utara Kabupaten Subang sebagian besar
ditutupi oleh persawahan dan pemukiman yang
tersebar. Tata guna lahan rencana usaha dan/atau
kegiatan untuk pembangunan Jalan Tol Akses
Patimban sebagian besar ditutupi oleh perkebunan
dan pekarangan.

Tidak ada kawasan lindung di Right of Way Proyek

1.5.

seperti yang ditunjukkan pada Gambar

B. Conformity with the Land Use And
Protected Area

As shown in Figure 1.4., North part of Subang

Regency is mainly covered by rice fields and

scattering of settlements. Land use of the planned

business and/or activity for the construction of the

Patimban Access Toll Road is mostly covered by

plantation and yard.

There is no protected area on the Right of Way of

the Project as shown in Figure 1.5. The closest
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Kawasan lindung terdekat adalah daerah
tangkapan air yang terletak 20 km dari Proyek.
Indikatif

pemanfaatan

Berdasarkan Peta Penundaan

Pemberian lzin Baru hutan,

penggunaan kawasan hutan dan perubahan
kawasan hutan dan areal
lain (Revisi Xlll) Lembar 1209

Purwakarta (Lampiran Surat Keputusan Menteri

peruntukan

penggunaan

Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik
Indonesia SK.6559/MenLHK-
PKTL/IPSDH/PLA.1/  12/2017
2017. Bahwa lokasi

usaha dan/atau kegiatan pembangunan Jalan Tol

Nomor
Tanggal 4
Desember Juli rencana
Akses Patimban tidak berada di kawasan hutan
alam primer dan lahan gambut. Peta kesesuaian
lokasi Rencana Usaha dan/atau Kegiatan dengan
Peta Indikatif Penundaan Pemberian Izin Baru
(PIPIB) dapat dilihat pada Gambar 1.4. Gambar
1.3.
Kabupaten Subang

Peta Tata Guna Lahan

menyajikan

protected area is Water Catchment located on 20
km away from the Project.

Based on the Indicative Map of Postponement of
Granting New Permits for forest utilization, use of
forest areas and changes to the designation of
forest areas and other use areas (Revision XIlI)
Sheet 1209 Purwakarta (Attachment to Decree of
the Minister of Environment and Forestry of the
Republic of Indonesia Number SK.6559/MenLHK-
PKTL/IPSDH /PLA.1/ 12/2017 Dated December 4,
2017. That the location of the planned business
and/or activity for the construction of the Patimban
Access Toll Road is not located in the area of
primary natural forest and peat land. The map of
the suitability of the location of the Business and/or
Activity Plan with the Indicative Map of Postponing
the Granting of New Permits (PIPIB) can be seen
in Figure 1.4. Figure 1.3. presents the Subang
Regency Land Use Map.

Forest Areas (0)
KSA-KPA and TB

[ ] KSA-KPA Marine

Protected forest

Tengulum
@
=
@
Cilzellong
8CO

Production forest

Limited production forest
Convertible Production Forest
Other Areas of Use

—~—=_g

Gambar 1.4. Peta Hutan Lindung Kabupaten Subang
Figure 1.4 Map of Protected Forests
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- Legenda :
I : Sawah (Ricefield) I : Semak belukar (Shrubs)
:| : Ladang (field) = :Batas Administrasi Desa
(Village Administration Boundaries)

[ ] :Kebun(Garden)

== Sungai (River)
I : Pemukiman (settiement)

= :Trase Akses Tol Patimban
I - Hutan basan (wet foresn)
- : Hutan Kering (Dry Forest)

Gambar 1.5. Peta Tata Guna Lahan Kabupaten Subang
Figure 1.5. Land Use Map of Subang Regency

Sumber : GIS data Kabupaten Subang, 2019
Source : Subang Regency GIS Data
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KEMENTERIAN LINGKUNGAN HIDUP DAN KENUTANAN
2020

Gambar 1.6. Peta Kesesuaian Lokasi Rencana Kegiatan dengan Peta PIPPIB
Figure 1.6. Activity Plan Location Suitability Map with PIPPIB Map

Berdasarkan Dokumen Pengadaan Tanah (DPT)
Jalan Tol Akses Patimban, 202,, jumlah bidang
peruntukan lahan didominasi berupa sawabh irigasi
dan rumah tinggal/pekarangan masing-masing
Sawah irigasi 749 bidang (54 %) dan rumah
tinggal 294 bidang (21 %). Tabel 1.3. menyajikan
Sebaran Jumlah Bidang Peruntukan Lahan
Terkena Rencana Pembangunan Jalan Tol Akses
Patimban

3;
; 1; 0%

Land Use

Based on the Land Procurement Document (DPT)
for the Patimban Access Toll Road, 202, the
number of plots of land allotment is dominated by
irrigated rice fields and residential housesl/yards,
respectively 749 plots of irrigated rice fields (54%)
and 294 plots of residential houses (21%). Table
1.3. presents the Distribution of the Number of
Areas Affected by the Plan for the Development of
the Patimban Access Toll Road

Residential Home
Residence and Yard

Yard

Garden
Garden//Communty Forest
Rice field/irrigation

State Plantation

= Privet Garden

Small Medium Business
Vacant Land

Warehouse

Pond

Social Facilities/Public Facilities

Gambar 1.7. Grafik Jumlah Bidang Berdasarkan Peruntukan Lahan Pada Lahan Rencana
Pembangunan Jalan Tol Akses Patimban
Figure 1.7. Graph of Number of Fields Based on Land Use on the Planned Land for the Patimban
Access Toll Road
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Tabel 1.3. Distribution of the Number of Land Use Areas Affected by the Patimban Access Toll Road Development Plan

pel 1.3. Sebaran Jumlah Bidang Peruntukan Lahan Terkena Rencana Pembangunan Jalan Tol Akses Patimban

Peruntukan /
Allotment
® E s |c g'c T | 8c | 85 = c o o 3
| 52|85 |§ $2 | S| 88| g 3o | 8,8 (8228
Wilayah/ EZ |88 q |ET CEw ES| 28| = QS| EQ| Eo |y SEEE
No _ FE|8coo|8a =5 |co | cc | ®O = 21| >3 | uWs 237 8w
Region %:]E) ?983§>‘ Bg foaé'c gg s g é SE GC)% EDO. gg)wgﬂs é%
E ST > TG =P L g 8 = £8 o
ESCs5 |2 | 28|58 B5|3e 82| 5 |28 |S5|€ |BESg 3F
¥ © |Ea 25 S| 8| Xa =S| 3|« h 333
Xl = S 3 E |50 G s IR l=1
- [ (%2
O o a = ©
= O LL
I. | District Cipeundeuy 110 72 2 39 17 60 0 4 4 0 1 13 322
1| Village Sawangan 104 71 1 35 12 55 2 3 0 1 13 297
Village Kosar 6 1 1 4 5 5 - 2 1 - - - - 25
Il. | District Pabuaran 0 0 0 6 9 44 0 0 0 0 0 2 8 69
3| Village Karanghegar - - 6 9 44 - - - - - 2 8 69
lll. | District Patokbeusi 0 0 0 0 0 12 0 0 0 0 0 0 3 15
4 | Village Rancabango - - - 10 2 12
5| Village Rancaasih - - - 2 1 3
IV. | District Purwadadi 3 0 0 18 6 89 7 9 2 4 0 0 17 155
6 | Village Panyingkiran 1 - 17 6 17 - 4 3 48
7 | Village Rancamahi - - 4 4 3 11
8 | Village Pasirbungur 2 - 1 - 68 3 9 2 11 96
V. | District Cikaum 95 2 0 24 1 73 3 0 0 0 0 0 10 208
9 | Village Mekarsari 95 2 24 1 73 3 0 0 0 0 0 10 208
VI. | District Tambakdahan 59 3 1 2 0 267 0 0 3 1 1 0 22 359
10 | Village Tanjungrasa - - - 45 - - - - - - 4 49
11 | Village Wanajaya - - - 53 - - - - - - 6 59
12 | Village Gardumukti 34 - - - - 1 35
13 | Village Mariuk 108 - - - - 4 112
14 | Village Kertajaya 59 3 1 2 - 27 - - 3 1 1 - 7 104
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Wilayah/
Region

District Ciasem

District Pamanukan

District Pusakajaya

JUMLAH

No

VII.

15| Village Jatibaru

VIII.

16 | Village Rancasari

17 | Village Rancahilir

18 | Village Bongas

IX. | District Pusakanagara

19 | Village Kotasari

X.

20 | Village Pusakajaya

Sumber: DPT Jalan Tol Akses Patimban, 2020
Source: DPT Patimban Access Toll Road, 2020
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Gambar 1.8. Peta Tata Guna Lahan Kabupaten Subang
Figure 1.8. Presents the Subang Regency Land Use Map
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1.7. Jadual Rencana Usaha Dan/Atau Kegiatan
Jadual pelaksanaan konstruksi Jalan Tol Akses
Patimban, direncanakan mulai pada bulan Juli
2022 s/d Juni 2024. Tabel 1.4. menyajikan
perincian jadual pelaksanaan Jalan Tol Akses
Patimban dari tahap pra-konstruksi, konstruksi

dan tahap operasi jalan tol.

1.7. Schedule of Business and/or Activity Plan
The construction schedule for the Patimban
Access Toll Road is planned to start in July 2022
to June 2024. Table 1.3. presents the detailed
schedule for the implementation of the Patimban
Access Toll Road from the pre-construction,

construction and operation stages of the toll road

Table 1.4. Jadual pelaksanaan Jalan Tol Akses Patimban

Table 1.4. Implementation schedule for the Patimban Access Toll Road

TAHUN

2020 2021

2022 2023 2024

No Jenis Pekerjaan

Jul ~ Sep

Jul ~ Sep

Jan ~ Mar
Apr~ Jun

Jan ~ Mar
Okt ~ Des

Apr ~ Jun

Okt ~ Des

Apr~ Jun
Jul ~ Sep
Okt ~ Des
Jan ~ Mar

Jul ~ Sep

Okt ~ Des
Jan ~ Mar
Apr ~ Jun
Okt ~ Des
Jan ~ Mar

Jul ~ Sep

Jan ~ Mar
Apr~ Jun

Okt ~ Des

Tahap Pra Konstruksi

1. Sosialisasi Rencana Kegiatan
2. Pengurusan lzin

3. Pembebasan Lahan

4. Perencanaan Teknis

Tahap Konstruksi

1. Pekerjaan Umum

2. Pekerjaan Tanah

3. Pekerjaan Drainase

4. Pekerjaan Jalan

5. Pekerjaan Struktur

6. Pekerjaan Lain~Lain

7. Pekerjaan Penerangan Jalan Umum & Fasilitas Tol

Tahap Operasi

1 Penerimaan Tenaga Kerja Operasional

2. Pengoperasian Jalan Tol

3. pemeliharaan Jalan dan Sarana Pendukung

Sumber: PU Bina Marga

Source: Port Authority and Port Authority Office Class Il Patimban

1.8. Ringkasan Pelingkupan
1.8.1.Deskripsi
Pembangunan Jalan Tol Akses Patimban

Rencana Kegiatan

A. Trase Jalan Tol

Rencana pembangunan Jalan Tol Akses
Patimban dengan panjang + 37,05 km akan
menghubungkan antara ruas jalan Tol Cipali
dengan jalan akses Pelabuhan Patimban. Titik
awal di Jalan Tol Cipali di kilometer 89+125 (6° 28
15.461"S, 107° 36' 37.610" E)

Cipeundeuy). Awal trase/rute ini berada di Desa

(Junction

Sawangan, Kecamatan Cipeundeuy, dan akhir

dari rute/trase berada di Desa Pusaka Ratu,

1.8. Scoping Summary

the

1.8.1.Description of the Project for
Construction of the Patimban Access
Toll Road
A. Toll Roal Alignment
The plan for the construction of the Patimban
Access Toll Road with a length of £ 37.05 km will
connect the Cipali Toll Road with the Patimban
Port access road. The starting point on the Cipali
Toll Road is at kilometer 89+125 (6° 28' 15,461"S,
107° 36' 37.610" E) (Cipeundeuy Junction). The
start of this route is in Sawangan Village,
Cipeundeuy District, and the end of the route is in

Pusaka Ratu Village, Pusakanagara District, which

Kecamatan Pusakanagara, yang terkoneksi is connected to the Patimban Port access road and

dengan jalan akses Pelabuhan Patimban dan the Subang — Indramayu (Pantura) national road
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jalan nasional Subang — Indramayu (Pantura) di
STA 37+450,468 (6° 16' 52.899" S, 107° 51'
49.396" E).

Rencana trase Jalan Tol Akses Patimban
1.1.
administrasi yang dilintasi disajikan pada Tabel
1.1. dan Gambar 1.2. Selanjutnya Tabel 1.5.

berikut menyajikan batas wilayah administrasi

disajikan pada Gambar dan wilayah

terhadap panjang jalan tol

at STA 37+450,468 ( 6° 16' 52.899" S, 107° 51'
49.396" E).

The alignment plan for the Patimban Access Toll
Road

administrative areas traversed are presented in

is presented in Figure 1.1. and the
Table 1.1. Next Table 1.5. The following presents
the administrative area boundaries to the length of

the toll road

Table 1.5. Batas Batas wilayah administrasi terhadap panjang jalan tol
Table 1.5. Administrative Area Boundaries To The Length Of Toll Roads

Panjang Nama

No Sta Rencana Jalan Tol (m)/ Nam_a Desa/ Kecamatan/
Toll Road Plan Lenght Village A
(m) District

1 0+395,962 ~ 3+300 3,300 Sawangan Cipendeuy
2 3+300 ~ 5+450 2,150 Kosar Cipendeuy
3 5+450 ~ 6+525 1,075 Panyingkiran Purwadadi
4 6+525 ~ 9+050 2,525 Karanghegar Pabuaran
5 9+050 ~ 11+550 2,500 Rancamabhi Purwadadi
7 11+550 ~ 15+600 4,050 Pasirbungur Purwadadi
8 15+600 ~ 16+600 1,000 Pasirmuncang Cikaum
9 16+600 ~ 19+450 2,850 Mekarsari Cikaum
10 19+450 20+200 750 Jatibaru Jatibaru
11 20+200 ~ 23+050 2,850 Tanjungrasa | Tambak Dahan
12 23+050 ~ 25+300 2,250 Wanajaya Tambak Dahan
13 25+300 ~ 25+925 625 Mariuk Tambak Dahan
14 25+925 ~ 27+225 1,300 Gardumukti | Tambak Dahan
15 27+225 ~ 28+600 1,375 Mariuk Tambak Dahan
16 Zpélféeosolc Tanlbak D;s;]fz?zs 825 Kertajaya Tambak Dahan
17 29+425 30+300 875 Mariuk Tambak Dahan
18 30+300 30+500 200 Kertajaya Tambak Dahan
19 30+500 ~ 31+100 600 Rancasari Pamanukan
20 31+100 ~ 32+650 1,550 Rancahilir Pamanukan
21 32+650 ~ 32+825 175 Bongas Pamanukan
22 32+825 ~ 34+200 1,375 Rancahilir Pamanukan
23 34+200 ~ 36+650 2,450 Pusakaratu Pusakanegara
24 36+650 ~ 36+725 75 Pusakajaya Pusakajaya
25 36+725 37+450 725 Pusakaratu Pusakanagara

B. Data Teknis Jalan Tol Akses Patimban

Data teknis rencana jalan tol Akses Patimban

disajikan pada Tabel 1.6

B. Technical Data for the Patimban Access
Toll Road
The technical data for the Patimban Access toll

road plan is presented in Table 1.6.
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Tabel 1.6. Data teknis Jalan Tol Akses Patimban
Table 1.6. Technical Data Of The Patimban Access Toll Road

No Teknis Disain/ Keterangan /
Design Technical Description
1 | Keterangan + 37,05 km (sta 0+395,962 — 37+450,468)
Long Road
Kecepatan rencana :
2 Plan Speed 100 km/jam
Jumlah lajur (Initial dan Final Stage) .
3 Number of Lanes (Initial dan Final Stage) 2 x 2 lajur
Lebar lajur
4 Lane Width 36 m
Lebar bahu dalam
S Inner Shoulder Width L5m
Lebar bahu luar
6 Outer Shoulder Width 30m
Lebar median . L
7 Median Width 5,50 m (including inner shoulder)
8 Jumlah Juction/ 1 unit
Number of Juctions
JC-CIPENDEUY
Jumlah Simpang Susun :
9 Number of Interchange 4 unit
SS - Cipendeuy
SS — Purwadadi (Pasir Bungur)(Usulan Pemda)
SS — Tambak Dahan (usulan PEMDA)
SS - Pusakanegara
10 Per_kerasan Lajur Utama Perkerasan Kaku dan Perkerasan Lentur
Main Lane Pavement
11 Perkerasan Bahu J"?"a” Perkerasan Kaku dan Perkerasan Lentur
Road Shoulder Paving
Jumlah Overpass .
12 Number of Overpass 17 unit
Jumlah JPO .
13 Number of JPO 1 Unit
Jumlah Bridge . .
14 Number of Bridge 17 Unit (Main Road)
3 Unit (JC Cipendeuy)
15 | Up. Box 5 Unit
16 | Pile Slab 4 Location

C. Fasilitas Jalan Tol Akses Patimban

Fasilitas Jalan Tol Akses Patimban yang akan
dibangun adalah: fasilitas utama meliputi: struktur
perkerasan jalan tol, Junction (JC), interchange
(1C), toll

(jembatan).

gate, perlintasan dengan sungai

Sedangkan fasilitas penunjang
meliputi: perlintasan dengan jalan lokal (overpass
dan/atau underpass), saluran drainase kiri-kanan
jalan tol dan utilitas lainnya (seperti: penerangan,

guardrel dan cctv.

C. Patimban Access Toll Road Access

The Patimban Access Toll Road facilities to be built
are: the main facilities include: toll road pavement
structures, Junctions (JC), interchanges (IC), toll
gates, crossings with rivers (bridges). Meanwhile,
supporting facilities include: crossings with local
roads (overpass and/or underpass), toll road left-
right drainage channels and other utilities (such as

lighting, guardrail and cctv.
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Uraian fasilitas utama dan fasilitas penunjang
adalah sebagai berikut:

1) Fasilitas Utama

a) Struktur Perkerasan Jalan Tol

Akses Patimban didesain untuk
100
menggunakan konstruksi perkerasan kaku (rigid
(flexible

pavement) untuk perkerasan badan jalan tol

Jalan Tol

kecepatan rencana km/jam dengan

pavement) dan perkerasan lentur

maupun bahu jalan Tol. Tabel 1.7. menyajikan
jenis perkerasan yang digunakan pada sta
tertentu pada trase jalan tol Akses Patimban.
Gambar 1.6 dan Gambar 1.7. memberikan tipikal
potongan melintang konstruksi Jalan Tol Akses

Patimban.

The description of the main facilities and
supporting facilities are as follows:

1) Main Facilities

a) Toll Road Pavement Structurure

The Patimban Access Toll Road is designed for a
design speed of 100 km/hour by using rigid
pavement and flexible pavement for the pavement
of the toll road and the shoulder of the toll road.
Table 1.7. presents the type of pavement used for
certain stations on the Patimban Access toll road
route. Figure 1.6 and Figure 1.7. provides a typical
cross section of the Patimban Access Toll Road

construction.

Table 1.7 Rekapitulasi rekomendasi jenis perkerasan

Table 1.7 Recapitulation Of Pavement Type Recommendations

Trase Baru
New Track

Tinggi Timbunan

(M)
Heap Height (M)

Rekomendasi
Perkerasan Jalan
Road Pavement
Recomendation

Kemiringan
Lereng
Slope

Indikasi
No Indication

Segmen
Segment

0+975 - 1+325
1+800 - 2+725
2+550 - 2+925
3+150 - 3+225

Tanah Sedang
Medium Ground

3+775 - 4+700
4+950 - 7+400
8+525 - 9+800
10+075 - 10+125

3+375 - 3+575 7,5

1v:2h Rigid Pavement

17+800 - 17+925
18+275 - 18+300

Tanah Ekspansif
Expansive Land

27+225 - 30+300
324675 - 36+275

26+850 - 27+200 7,5

1v:2h Rigid Pavement

7+500 - 7+725
7+850 - 8+525

Tanah Lunak 3 M
Soft Ground 3 M

244525 - 26+850
30+300 - 32+675

20+700 - 21+225 7,5

1v:2h Flexible Pavement

10+150 - 10+850
11+250 - 11+900

Tanah Lunak 5 M

3 11+950 - 12+600 7,5

Soft Ground 5 M

12+775 - 13+875
13+950 - 14+150

1v:2h Flexible Pavement
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Tinggi Timbunan . Rekomendasi
Trase Baru Kemiringan Perkerasan Jalan
New Track (M) Lereng Road Pavement
Heap Height (M) .
Slope Recomendation
Indikasi Segmen
No Indication Segment
14+600 - 15+775
15+925 - 16+875
16+975 - 17+225
17+775 - 17+800
18+300 - 20+700
22+750 - 24+525
Tanah Lunak 5 M
4 | SoftGround5M | 21+250 - 22+750 7,5 1v:4h Flexible Pavement

Sumber: Studi Kelayakan Dan Basic Design Jalan Tol Akses Patimban, 2020

Source: Feasibility Study and Basic Design of the Patimban Access Toll Road, 2020
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b). Rencana Simpang Susun (Interchange)

b). Interchange

Trase Jalan Tol Akses Patimban sepanjang + The £ 37.05 km Patimban Access Toll Road route

37,05 km terdapat 1 unit Junction dan 4 unit has 1 Junction unit and 4 Interchanges. The table

Simpang Susun. Tabel di bawah menyajikan below presents Junction & Interchange Plans

Rencana  Junction &

(Interchange)

Simpang

Susun

Table 1.8 Rencana Simpang Susun (Interchange)

Table 1.8 Interchange

No | Junction & Interchange Sta Keterangan/ Description
1 | Junction Cipeundeuy 0+000 e Menghubungkan antara Jalan Tol Cipali, Jalan Tol Akses
Patimban. Dan Jalan Tol Sadang Extension
Connecting between Cipali Toll Road, Patimban Access Toll
Road. And the Sadang Toll Road Extension
Terletak di Desa Sawangan, Kecamatan Cipeundeuy
Kabupaten Subang.
Located in Sawangan Village, Cipeundeuy District, Subang
Regency
2 | IC Cipeundeuy 2+650,962 Terletak di Desa Sawangan, Kecamatan Cipeundeuy
Kabupaten Subang.
Located in Sawangan Village, Cipeundeuy District, Subang
Regency
Simpangsusun akan terkoneksi dengan sistem jaringan jalan
eksisiting yang akan ditingkatkan dari jalan kabupaten menjadi
setingkat jalan provinsi.
Interchanges will be connected to the existing road network
system which will be upgraded from district roads to provincial
roads
3 | IC Purwadadi (Pasir 12+710,512 Terletak di Desa Pasir Bungur, Kecamatan Purwadadi,
Bungur) (Usulan Kabupaten Subang
PEMDA) Located in Pasir Bungur Village, Purwadadi District, Subang
Regency
Pada posisi sekitar rencana pusat pemerintahan Kabupaten
Subang
In a position around the Subang Regency government center
plan
4 | IC Tambak Dahan 28+806 Menghubungkan antara Jalan Tol Akses Patimban dengan
(Usulan PEMDA) Jalan Pantura.
Connecting the Patimban Access Toll Road with the Pantura
Road
Terletak di Desa Kertajaya, Kecamatan Tambak Dahan,
Kabupaten Subang
Located in Kertajaya Village, Tambak Dahan District, Subang
Regency
5 | IC Pusakanegara 35+916 Menghubungkan antara Jalan Tol Akses Patimban dan Jalan

Nasional Pantura.

Connecting the Patimban Access Toll Road and the Pantura
National Road

Terletak di Desa Kotasari, Kecamatan Pusakanegara
Kabupaten Subang

Located in Kotasari Village, Pusakanegara District, Subang
Regency

Sumber: Masterplan Patimban 2020
Source: Patimban Masterplan 2020

127



ANDAL

REPORT
Berikut gambaran simpang susun yang menjadi The following is an overview of the interchanges
bagian jalan tol Akses Patimban that are part of the Patimban Access toll road

Junction Cipandeu

ot

IC Tambak Dahan

-

C Pusakanegara

Gambar 1.11. Rencana Junction & Simpang Susun

Figure 1.11. Junction and Interchange Plan
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c). Perlintasan dengan sungai dan/atau
utilitas/bangunan lainnya

Perlintasan rencana trase jalan tol dengan

badan air yang dimaksud terdiri atas: bangunan

perlintasan sungai sedang atau sungai besar

bridge)

utilitas/bangunan lainnya (seperti: Rel Kereta Api

berupa jembatan (river dan/atau
(KA) dan Jalan Umum) dengan konstruksi
Tabel-tabel berikut

dengan

jembatan (Underbridge).

menyajikan  bangunan konstruksi
jembatan (Underbridge), jembatan dan Box

Culvert pada titik perlintasan (crossing)

c). Crossing With Rivers And/Or Other
Utilities/Buildings

The planned crossing of the toll road alignment
with the water body in question consists of: a
medium or large river crossing building in the form
bridge)
utilities/buildings (such as: railroads (KA) and
with

of a bridge (river and/or other

public  roads) bridge  construction

(underbridge). The following tables present
buildings with bridge construction (Underbridge),

bridges and Box Culverts at crossing points

Tabel 1.9. Underbridge
Table 1.9. Underbridge

. . : Wilayah administrasi Jenis Konstruksi
STA Titik Perlintasan (Crossing) Administration Area Type of _
Constructioni
4+692,123 Saluran Irigasi Dan Inspeksi | Ds. Kosar, Cipandeuy Underbridge
7+473,135 Rel Ka Double Track Ds. Karanghergar, Pabuaran Underbridge
7+791,923 Saluran Tarum Timur + Ds. Karanghergar, Pabuaran Underbridge
Inspeksi
11+920,559 | Jalan Provinsi. Pasir Bungur | Ds. Pasirbungur, Purwadadi Underbridge
20+040,380 | Sungai Ciasem Ds Jatibaru, Jatibaru Underbridge
20+553,400 | Saluran Irigasi Dan Inspeksi | Ds Tanjungrasa, Underbridge
Tambakdahan
23+039,590 | Sal. Irigasi + JI. Inspeksi Ds Tanjungrasa, Underbridge
Tanjung Raja Tambak Dahan | Tambakdahan
25+825,800 | Jembatan Irigasi Ds. Mariuk, Tambak Dahan Underbridge
25+894,801 | Saluran Irigasi Dan Inspeksi | Ds. Mariuk, Tambak Dahan Underbridge
27+225,282 | Saluran Irigasi Dan Inspeksi | Ds. Mariuk, Tambak Dahan Underbridge
28+193,486 | Jalan Desa & Sungai Kamal | Ds. Mariuk, Tambak Dahan Underbridge
30+726,704 | Jl. Provinsi Pamanukan - Ds. Rancasari, Pamanukan Underbridge
Pegaden & Sungai
31+582,680 | JI. Inspeksi Pertamina Ds. Rancabhilir, Pamanukan Underbridge
34+207,584 | Sungai Cipunegara Ds. Pusakaratu Pusakanegara | Underbridge
34+4557,423 | Saluran Irigasi Dan Inspeksi | Ds. Pusakaratu Pusakanegara | Underbridge
36+648,809 | Saluran Irigasi Dan Inspeksi | Ds. Pusakaratu Pusakanegara | Underbridge
36+747,604 | JI. Nasional Pantura ( Ds. Pusakaratu Pusakanegara | Underbridge
Subang - Indramayu)
Ramp 2 Jembatan Ramp 2 JC Ds. Sawangan, Cipandeuy Underbridge
Cipandeuy
Ramp 3 Jembatan Ramp 3 JC Ds. Sawangan, Cipandeuy Underbridge
Cipandeuy
Ramp 4 Jembatan Ramp 4 JC Ds. Sawangan, Cipandeuy Underbridge
Cipandeuy

Sumber: Studi Kelayakan dan Desain Awal Jalan Tol Akses Patimban.2020
Source: Feasibility Study and Basic Design of the Patimban Access Toll Road, 2020
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Tabel 1.10. Box Culvert (BC), jembatan pada Main Road
Table 1.10. Box Culvert (BC), Bridge on Main Road
Panjang Box
Jenis Konstruksi Dimensi Culvert
No. STA District Cell Dimention Box Culvert
Length
1 STA. 1+199,467 BC 1 1,0x1,5 62
2 STA.2+096.248 BC 1 2.0x2.0 35
3 STA.2+219.052 BC 1 2.0x2.0 51
4 STA.2+553.695 BC 1 2.0x2.0 38
5 STA.2+615.181 BC 1 2.0x2.0 39
6 STA.2+907.608 BC 1 5.0x3.0 38
7 STA.2+921.787 BC 1 2.0x2.0 46
8 STA.3+881.100 BC 1 2.0x2.0 50
9 STA.4+011.582 BC 1 2.0x2.0 49
10 STA.4+499.334 BC 1 2.0x2.0 32,5
STA.4+692.123 Jembatan
11 STA.4+998.099 BC 1 2.0x2.0 35,5
12 STA.5+297.970 BC 1 1.0x1.5 32
13 STA.5+347.715 BC 1 1.0x1.5 32,5
14 STA.5+475.563 BC 1 2.0x2.0 34,5
STA.7+492.120 Jembatan
15 STA.7+573.028 BC 1 2.0x2.0 107
16 STA.7+628.773 BC 1 3.0x3.0 104
STA.7+791.923 Jembatan
17 STA.8+106.376 BC 1 2.0x2.0 41,5
18 STA.8+652.954 BC 1 2.0x2.0 29
19 STA.9+040.089 BC 1 5.0x3.0 31
20 STA.9+515.126 BC 1 2.0x2.0 33
21 STA.9+636+575 BC 1 2.0x2.0 37,5
22 STA.9+730.965 BC 1 2.0x2.0 35
STA.10+150.000 Relokasi
23 STA.10+521.776 BC 1 2.0x2.0 31,5
24 STA.10+711.039 BC 1 3.0x3.0 33,5
25 STA.11+359.882 BC 1 2.0x2.0
26 STA.11+431.677 BC 1 2.0x2.0 39
27 STA.11+578.344 BC 1 2.0x2.0 60
28 STA.12+300.465 BC 1 5.0x3.0 47,5
29 STA.12+785.000 BC 1 1.0x1.5 49
30 STA.13+135.828 BC 1 2.0x2.0 55,5
31 STA.13+286.913 BC 1 3.0x3.0 55
32 STA.13+444.110 BC 1 2.0x2.0 45,5
33 STA.13+365.320 BC 1 2.0x2.0 41
34 STA.13+564.877 BC 1 1.0x1.5 62,5
35 STA.14+101.765 BC 1 2.0x2.0 40
36 STA.15+281.922 BC 1 2.0x2.0 47,5
37 STA.15+609.925 BC 1 3.0x3.0 34
38 STA.16+610.384 BC 1 5.0x3.0 38
39 STA.18+328.140 BC 1 5.0x3.0 33,5
40 STA.18+548.122 BC 1 5.0x3.0 50,5
41 STA.19+217.695 BC 1 1.0x1.5 29,5
42 STA.19+874.660 BC 1 2.0x2.0 33,5
STA.20+040.400 Jembatan
43 STA.20+239.940 BC 1 2.0x2.0 80,5
STA.20+553.496 Jembatan
44 STA.21+174.353 BC 1 1.0x1.5 41
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Panjang Box
Jenis Konstruksi Dimensi Culvert
No. STA District Cell Dimention Box Culvert
Length
45 STA.21+684.079 BC 1 3.0x3.0 45
46 STA.21+697.112 BC 1 1.0x1.5 45
47 STA.22+738.813 BC 1 2.0x2.0 37,5
STA.23+039.596 Jembatan
48 STA.23+169.808 BC 1 2.0x2.0 43
49 STA.23+508.182 BC 1 1.0x1.5 31,5
50 STA.23+710.994 BC 1 5.0x3.0 41,5
51 STA.24+001.656 BC 1 1.0x1.5 29
52 STA.24+313.441 BC 1 1.0x1.5 29
53 STA.24+684.647 BC 1 1.0x1.5 29
54 STA.24+880.474 BC 1 1.0x1.5 29
55 STA.25+299.500 BC 1 5.0x3.0 29,5
56 STA.25+447,000 BC 1 2.0x2.0 29
57 STA.25+546,000 BC 1 2.0x2.0 29,5
STA.25+811,000 Jembatan
STA.25+894.801 Jembatan
58 STA.26+229.486 BC 1 2.0x2.0 51
59 STA.26+650.688 BC 1 2.0x2.0 29,5
60 STA.26+832.618 BC 1 2.0x2.0 29
STA.27+225.282 Jembatan
61 STA.27+555,000 BC 1 3.0x3.0 30
62 STA.27+797 BC 1 1.0x1.5 30
63 STA.28+126.956 BC 1 1.0x1.5 55
STA.28+193.486 Jembatan
64 STA.28+250.000 BC 1 2.0x2.0 56,5
65 STA.28+620.760 BC 1 5.0x3.0 63,5
66 STA.28+772,491 BC 1 3.0x3.0 35,5
67 STA.29+397,095 BC 1 2.0x2.0 50
68 STA.29+562,897 BC 1 1.0x1.5 51
69 STA.29+748,697 BC 1 1.0x1.5 41
70 STA.30+305,391 BC 1 2.0x2.0 38,5
STA.30+679,163 Jembatan
71 STA.31+097,750 BC 1 5.0x3.0 74
STA.31+678,000 Jembatan
72 STA.31+684.391 BC 1 5.0x3.0 65
73 STA.31+710,644 BC 1 2.0x2.0 66,5
74 STA.32+681,206 BC 1 5.0x3.0 44,5
75 STA.33+140,146 BC 1 1.0x1.5 29
76 STA.33+212,921 BC 1 1.0x1.5 33,5
77 STA.33+638.123 BC 1 1.0x1.5 30
STA.34+207,584 Jembatan
78 STA.35+052,957 BC 1 2.0x2.0 30,5
79 STA.35+362.994 BC 1 1.0x1.5 34
80 STA.35+809,314 BC 1 1.0x1.5 59,5
81 STA.36+156.831 BC 1 2.0x2.0 51
STA.36+648,809 Jembatan

Sumber: Studi Kelayakan dan Desain Awal Jalan Tol Akses Patimban.2020

Source: Feasibility Study and Basic Design of the Patimban Access Toll Road, 2020
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Tabel 1.11. Box Culvert (BC) pada Overpass & Simpang Susun
Table 1.11. Box Culvert (BC) on Overpass & Interchange

Jenis
Building Name Konstruksi Dimensi Box Culvert
No. STA Plgn Type of Cell Dimention Length
Construction
BOX di Overpass

1 | STA. 1+-017.593 Sukasari

BC 1 |1.0x1.5 65

BC 1 |2.0x2.0 26,5
2 | STA. 3+936.166 Munggasari

BC 1 |2.0x2.0 50

BC 1 |2.0x2.0 62

BC 1 1.0x1.5 36
3 | STA. 13+398.400 Waladin

BC 1 |3.0x3.0 65

BC 1 |1.0x1.5 37,5
4 | STA. 20+925.238 Tegal Panjang

BC 1 |1.0x1.5 19
5 | STA. 21+730.084 Tegal Koeng

BC 1 |1.0x1.5 29,5
6 | STA. 29+166.967 Kertajaya

BC 1 |2.0x2.0 21
7 | STA. 32+867.969 Jejerukan

BC 1 |5.0x3.0 14

BOX at The Interchage

1 | STA. 2+650.416 Cipendeuy

BC 1 |2.0x2.0 13

BC 1 |2.0x2.0 26,5

BC 1 |1.0x1.5 54,5

BC 1 1.0x1.5 17
2 | STA. 12+710.512 Purwadadi

BC 1 |1.0x1.5 70,5

BC 1 |1.0x1.5 21

BC 1 1.0x1.5 17,5
3 | STA. 28+806.482 Tambakdahan

BC 1 |3.0x3.0 12

BC 1 |1.0x1.5 22,5
4 | STA. 35+916.364 Pusakanegara

BC 1 |2.0x2.0 22,5

Sumber: Studi Kelayakan dan Desain Awal Jalan Tol Akses Patimban.2020
Source: Feasibility Study and Basic Design of the Patimban Access Toll Road, 2020

Beberapa tipikal konstruksi jembatan Some typical bridge constructions (Underbridge)
(Underbridge) dan Box Culvert pada titik and Box Culvert at crossing points are presented
perlintasan (crossing) disajikan pada gambar in the following figure:

berikut:
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Underpass Irrigation Line and Ins

, %,

Underpass crsing KA sta 07+448.8 Using PCI girder 25+40+16 m with a vertical clearance

of 6.2 m and a minimum horizontal clearance of 10 m

) (2

;;;;;

Yy "Ik oA 4 A 1| 2 ~ oy
- b gy it FIT L

The dimensions of the district road underpass box are 9 x 4.7 m with a plate thickness of 80
cm. At this location the total length of the underpass box is 88.36 m, but not completely
closed, there are 2 open areas which also function for air and light circulation
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?

The dimesions of the village road rpass box are 6.5 x 4.7 m with a plate thickness of 60
cm

A ZL
Underpass pedestrian box dimensions use 3.0 x 2.5m with a plate thickness of 40 cm
Gambar 1.12. Tipikal konstruksi jembatan dan box culvert

Figure 1.12. Typical Bridge Construction And Box Culvert

Daftar persilangan (crossing) rencana trase Jalan Tol The list of crossing plans for the Patimban
Akses Patimban dengan saluran irigasi disajikan pada Access Toll Road alignment with irrigation

tabel berikut. canals is presented in the following table.
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Table 1.12 List Of Crossing Rivers/Channels With Structural Plans
Degrees, minutes and seconds Desa Kecamatan Nama Persilangan Jenis Crossing
No STA Latitude Longitude
1 0+000.000 | 6°28'15.78"S | -107°-36'-31.064" W| Sawangan Cipeundeuy Early accsess to pabuaran drainage
2 0+150.000 | 6°28'11.077"S | -107° -36' -32.563" W| Sawangan Cipeundeuy drainage
3 1+098.000 | 6°27'41.339" S | -107° -36' -40.609" W| Sawangan Cipeundeuy drainage
4 1+520.000 | 6°27'28.903" S | -107° -36' -46.072" W| Sawangan Cipeundeuy drainage
5 3+000.000 | 6°26'49.368" S | -107° -37' -13.18" W | Sawangan Cipeundeuy Cibuang River River
6 4+750.000 | 6°26'14.362" S | -107° -37' -57.154" W| Kosar Cipeundeuy Ci Caracas River River
7 5+140.000 | 6°26'10.565" S | -107°-38'-7.867" W | Kosar Cipeundeuy | drainage Sal.
Pembuang
8 5+150.000 | 6°26'10.539" S| -107°-38'-7.881" W | Kosar Cipeundeuy | drainage Irrigation
9 5+383.335 | 6°26'8.754" S | -107°-38'-15.453" W| Kosar Cipeundeuy Irrigation
10 7+700.000 | 6°25'15.644" S | -107° -39'-2.325" W | Karanghegar Pabuaran Irrigation
11 7+700.000 | 6°25'15.028" S | -107°-39'-2.099" W | Karanghegar Pabuaran Irrigation
12 7+775.000 | 6°25'10.434"S | -107°-39'-5.051" W | Karanghegar Pabuaran Irrigation
13 8+025.000 | 6°25'4.939"S | -107°-39'-7.251" W | Karanghegar Pabuaran East Tarum Primary Irrigation Irrigation
Channel
14 9+250.000 | 6°24'29.161" S | -107°-39'-24.83" W | Karanghegar Pabuaran Irrigation
15 9+875.000 | 6°24'13.512" S| -107° -39'-36.238" W| Rancamabhi Purwadadi Irrigation
16 10+275.000 | 6°24'5.422" S | -107°-39'-47.772" W| Rancamahi Purwadadi Sal.
Pembuang
17 10+725.000 | 6°23'59.686" S | -107° -39' -59.741" W| Rancamahi Purwadadi Sal.
18 10+925.000 | 6°23'56.995" S | -107° -40' -5.482" W | Rancamahi Purwadadi Cijambe River Irrigation
19 12+525.000 | 6° 23'45.187" S | -107° -40' -56.157" W| Pasirbungur Purwadadi Irrigation
20 13+525.000 | 6° 23'36.904" S | -107° -41' -27.591" W| Pasirbungur Purwadadi Irrigation
21 15+860.000 | 6° 22'56.104" S | -107° -42' -29.817" W| Pasirmuncang | Patokbeusi Irrigation
22 16+675.000 | 6° 22' 34.684" S | -107° -42' -53.397" W| Pasirmuncang | Patokbeusi Irrigation
23 18+488.000 | 6° 21'55.047" S | -107° -43' -33.121" W| Mekarsari Cikaum Irrigation
24 18+675.000 | 6°21'50.014" S | -107° -43' -38.21" W | Mekarsari Cikaum Kosambi Duat Irrigation Channel | Irrigation
25 19+942.403 | 6°21' 20.747" S | -107° -44' -9.865" W | Mekarsari Cikaum Cisalak River Irrigation
26 20+106.648 | 6°21'17.587" S | -107° -44' -13.967" W| Mekarsari Cikaum Ciasem River Sunaai
27 20+250.000 | 6° 21'15.064" S | -107° -44' -17.895" W| Mekarsari Cikaum
28 20+619.764 | 6°21'8.406" S | -107° -44' -28.098" W| Mekarsari Cikaum Secondary Irrigation Channel Irrigation
Ciawitali
29 21+720.000 | 6° 20" 48.705" S | -107° -44' -58.158" W| Mekarsari Cikaum New Segment Additional
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30 21+720.000 | 6°20'29.49"S | -107°-45'-27.525" W Cikaum New Segment Additional
31 22+800.000 | 6°20'29.49"S | -107°-45'-27.525" W| Tanjungrasa Cikaum New Segment Additional
32 23+107.700 | 6° 20" 24.997" S | -107° -45' -35.057" W| Tanjungrasa Cikaum New Segment Additional Irrigation
33 23+777.748 | 6°20'16.012" S | -107° -45' -56.088" W| Tanjungrasa Cikaum Irrigation
34 22+839.400 | 6° 20'59.309" S | -107° -45' -40.51" W | Tanjungrasa Cikaum Irrigation
35 23+107.700 | 6° 20'45.452" S | -107° -45' -46.422" W| Tanjungrasa Cikaum Irrigation
36 23+725.000 | 6°20'17.213" S | -107° -45' -57.658" W| Wanajaya Cikaum Irrigation
37 24+050.000 | 6°20'13.203" S | -107° -46' -4.478" W | Wanajaya Cikaum Irrigation
38 24+050.000 | 6°19'50.263" S | -107° -46' -45.069" W| Wanajaya Cikaum Irrigation
39 24+370.000 | 6°20'10.806" S | -107° -46' -14.455" W| Wanajaya Cikaum New Segment Additional Irrigation
40 24+825.000 | 6°20'7.867"S | -107°-46'-29.097" W| Wanajaya Cikaum New Segment Additional Irrigation
41 25+610.000 | 6°20'2.769"S | -107° -46' -54.133" W| Wanajaya Cikaum Sal.

Pembuang

42 25+325.000 | 6°20'4.662" S | -107°-46'-45.034" W| Wanajaya Cikaum Kosambi Channel Irrigation
43 25+513.000 | 6°20'3.369"S | -107°-46'-51.106" W| Mariuk Cikaum New Segment Additional
44 25+900.000 | 6°20'1.032"S | -107°-47'-3.373" W | Gardumukti Cikaum Saluran irigasi sekunder Irrigation
45 25+875.000 | 6°20'1.245"S | -107° -47'-2.503" W | Gardumukti Cikaum New Segment Additional
46 26+680.000 | 6° 19'56.136" S | -107° -47' -28.305" W| Gardumukti Cikaum New Segment Additional
47 27+240.000 | 6°19'52.664" S | -107° -47' -45.631" W| Gardumukti Cikaum Irrigation
48 27+600.000 | 6°19'49.897" S | -107° -47' -59.169" W| Mariuk Pamanukan New Segment Additional
49 28+250.000 | 6° 19'43.444" S | -107° -48' -17.555" W| Mariuk Pamanukan Kamal River River
50 28+650.000 | 6° 19'37.314" S | -107° -48' -28.627" W| Mariuk Pamanukan Kiara River River
51 29+375.000 | 6°19'34.763" S | -107° -48' -32.52" W | Mariuk Pamanukan New Segment Additional
52 28+783.000 | 6°19'21.489" S | -107° -48' -47.613" W| Mariuk Pamanukan New Segment Additional
53 29+740,000 | 6°19'13,214" S | -107° -48' -54,928" W| Mariuk Pamanukan New Seament Additional
54 30+340.000 | 6° 18'58.361" S | -107° -49' -7.899" W | Mariuk Pamanukan Bolang River River
55 30+675.000 | 6° 18'50.523" S | -107° -49' -14.81" W | Rancasari Pamanukan Irrigation
56 30+775.000 | 6°18'47.992" S | -107° -49' -17.037" W| Bongas Pamanukan Drainase
57 31+145.371 | 6° 18' 38.896" S | -107° -49' -24.928" W| Bongas Pamanukan Ciwalungan River River i
58 31+310.000 | 6° 18' 34.624" S | -107°-49' -28.3"W | Bongas Pamanukan New Segment Additional Irrigation
59 31+713.900 | 6° 18'24.943" S | -107° -49' -37.117" W| Bongas Pamanukan Irrigation
60 31+680.000 | 6°18' 25.757" S | -107° -49' -36.546" W| Bongas Pamanukan Dokdok River River
61 31+784.000 | 6°18'23.973" S | -107° -49' -38.016" W| Bongas Pamanukan Irrigation
62 32+730.744 | 6° 18'0.147"S | -107°-49' -58.624" W| Rancahilir Pamanukan Liang Buaya River River i
63 33+260.669 | 6°17'47.562" S | -107° -50' -10.533" W| Rancahilir Pamanukan Ciwayang Channell Irrigation
64 33+189.125 | 6° 17" 49.071" S | -107° -50' -8.928" W | Rancahilir Pamanukan Ciwayang Channel 2 Irrigation
65 33+600.000 | 6°17'41.49"S | -107°-50'-19.834" W| Rancahilir Pamanukan Irrigation
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66 34+250.000 | 6° 17" 35.147" S | -107° -50' -40.359" W| Rancahilir Pamanukan Cipunegara River River

67 34+593.300 | 6°17'29.724" S | -107° -50' -50.086" W| Pusakaratu Pamanukan Irrigation

68 34+595.000 | 6°17'29.724" S | -107° -50' -50.086" W| Pusakaratu Pamanukan Irrigation

69 34+600.000 | 6°17'29.724" S | -107° -50' -50.086" W| Pusakaratu Pamanukan Irrigation

70 35+050.000 | 6° 17' 30.07"S | -107°-51'-3.003" W | Pusakaratu Pamanukan Irrigation

71 35+350.000 | 6° 17" 27.816" S | -107° -51' -13.056" W| Pusakaratu Pamanukan Irrigation

72 36+689.000 | 6°17'22.638"S | -107°-51'-32" W Pusakajaya Pamanukan Irrigation

73 36+719.670 | 6° 17'22.58"S | -107°-51'-32.349" W| Pusakajaya Pamanukan Irrigation

Sumber: Studi Kelayakan dan Desain Awal Jalan Tol Akses Patimban.2020
Source: Feasibility Study and Basic Design of the Patimban Access Toll Road, 2020
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d). Perlintasan dengan SUTT

Terdapat 1 titik perlintasan rencana trase jalan
tol Akses Patimban dengan Saluran Utama
(SUTT) yakni
20+663,087 (Desa Tanjung Rasa, Kecamatan
Tambak Dahan).

e) Toll gate

Tegangan Tinggi pada sta

Sebagai bagian dari jalan tol adalah pintu/gardu

tol (Toll gate) yang akan melengkapi setiap

interchange (IC). Dalam menetapkan jumlah
lajur atau jumlah gardu tol yang direncanakan,
akan ditentukan oleh 3 (tiga) faktor yaitu:

¢ Volume lalu lintas

¢ Waktu pelayanan di gardu Tol

e Standar pelayanan (jumlah antrian
kendaraan yang diperkenankan).

2) Fasilitas Penunjang

a) Perlintasan Dengan Jalan Lokal

Perlintasan rencana jalan tol dengan jalan non

tol yang dimaksud terdiri atas:

o Perlintasan flyover/overpass (jalan atas),
yaitu perlintasan tak sebidang dimana jalan
non tol melintas di atas jalan tol.

e Perlintasan underpass (jalan bawah), yaitu
perlintasan tak sebidang dimana jalan non
tol melintas di bawah jalan tol.

Sepanjang trase Jalan Tol Akses Patimban

akan dibangun 17 unit overpass, 1 unit JPO

dan 5 unit Up. Box. Berikut titik-titik

pembangunan flyover/ overpass dan Up. Box

d). Crossing With SUTT

There is 1 crossing point for the planned route

of the Patimban Access toll road with the High

Voltage Main Channel (SUTT), namely at sta

20+663,087 (Tanjung Rasa Village, Tambak

Dahan District).

e) Toll gate

As part of the toll road, there is a toll gate/post

that will complete each interchange (IC). In

determining the number of lanes or the number

of toll booths planned, it will be determined by 3

(three) factors, namely:

» Traffic volume

» Service time at the toll booth

» Service standard (number of vehicle queues
allowed).

2) Supporting Facilities

a) Crossing with local road

The planned toll road crossing with the intended

non-toll road consists of:

* Flyover/overpass (upper road) crossing,
which is a non-toll road crossing where a
non-toll road crosses above the toll road.

* Underpass crossings, hamely non-level
crossings where non-toll roads pass under
the toll road.

Along the route of the Patimban Access Toll

Road, 17 overpass units, 1 JPO unit and 5 Up

units will be built. Box. The following are the

points of development of flyovers/overpasses

and Ups. Box.

Tabel 1. 13 Jenis Bangunan Perlintasan Dengan Jalan Lokal
Table 1.13. Building Type Crossing With Local Road

No. STA Rencana Nama Bangunan Status Jalan Bentang
Building Name Plan Road Status Span
1 1+032,799 | Overpass Sukasari Jalan Desa 40
2 1+460,926 | Overpass Babakan Bece Jalan Desa 40
3 4+992,566 | Overpass Babakan Oncen Jalan Desa 40
4 9+870,877 | Overpass Babakan Layapan Jalan Desa 16 +40+ 16
5 13+398,400 | Overpass Waladin Jalan Desa 40
6 21+730,000 | Overpass Tegal Koeng Jalan Desa 16 +40+ 16
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No. STA Rencana Nama Bangunan Status Jalan Bentang
Building Name Plan Road Status Span
7 29+169,355 | Overpass Kertajaya Jalan Desa 16 +40+ 16
8 32+040,187 | Overpass Bongas Jalan Desa 16 +40 + 16
9 32+867,998 | Overpass Jejerukan Jalan Desa 16 +40+ 16
10 33+747,119 | Overpass Bojong Curug Jalan Desa 40
11 3+330,922 | Overpass Kosar Tiga Jalan Kabupaten 40
12 31+935,166 | Overpass Munggasari Jalan Kabupaten 16 +40+ 16
13 5+854,152 | Overpass Babakan Salam Jalan Kabupaten 16 +40+ 16
14 18+097,677 | Overpass Karangtanjung Jalan Kabupaten 40
15 20+925,328 | Overpass Tegalpanjang Jalan Kabupaten 40
16 23+829,576 | Overpass Kranjact Jalan Kabupaten 16 +40+ 16
17 20+925,328 | Overpass Akses Tambakdahan Jalan Kabupaten 16+30+16
Sumber: Studi Kelayakan dan Desain Awal Jalan Tol Akses Patimban.2020
Source: Feasibility Study and Basic Design of the Patimban Access Toll Road, 2020
Tabel 1.14. Bangunan Perlintasan Overpass IC
Table 1.14. IC Overpass Crossing Building
No STA Rencana Nama Bangunan / Building Name Bentang
Plan / Span
1 2+650,418 Interchange Cipandeuy 16 + 40 +16
2 12+710,512 | Interchange Purwadadi (Pasir Bungur) 16 + 40 +16
3 28+806,482 | Interchange Tambakdahan 16 + 40 +16
4 35+916,364 | Interchange Pusakanegara 16 + 40 +16
AKSES Interchange Pusakanegara (Double trumpet) 35

Sumber: Studi Kelayakan dan Desain Awal Jalan Tol Akses Patimban.2020
Source: Feasibility Study and Basic Design of the Patimban Access Toll Road, 2020

Tabel 1.15. Bangunan Perlintasan Jembatan penyeberangan orang (JPO)
Table 1.15. Pedestrian Bridge Crossing Building (JPO)

No

STA

Rencana Nama Bangunan / Building
Name Plan

Bentang / Span

1

2+479,103

JPO Kubangsari

40

Sumber: Studi Kelayakan dan Desain Awal Jalan Tol Akses Patimban.2020
Source: Feasibility Study and Basic Design of the Patimban Access Toll Road, 2020

Tabel 1.16. Jenis bangunan perlintasan Box Underpass

Table 1.16. Box Underpass Crossing Building Type

No STA Rencana Nama Bangunan // Building Dimensi / Dimention
Name Plan

1 0+256 Box UP Cihanja 4.7 X 6.5

2 18+841 Box UP Desa Babagan Kosambi 4.7x6.5

3 6+333 Box UP Pedestrian Desa Babakan Lio 25x3,0

4 0+663 Box UP Pedestrian SS Cipandeuy 2,5x3,0

5 0+470 UP Box. Jalan Desa 25x3,0

Sumber: Studi Kelayakan dan Desain Awal Jalan Tol Akses Patimban.2020
Source: Feasibility Study and Basic Design of the Patimban Access Toll Road, 2020

b). Saluran Drainase Kiri-kanan Jalan tol

Saluran drainase sebagai

bangunan penunjang

adalah saluran drainase sepanjang kanan-kiri jalan tol.

Model saluran drainase adalah berbentuk trapesium

dengan dimensi sebagaimana Tabel 1.16

b). Left-right Drainage Channels Toll roads

The drainage channel as a supporting building is
a drainage channel along the sides of the toll
road. The drainage channel model is trapezoidal

in shape with dimensions as shown in Table 1.16
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Tabel 1.17. Dimensi Saluran Samping
Table 1.17. Side Channel Dimention
Tvpe Dimension

yp DW - 1 DW - 2 DW - 3
Bl 6800 5680 4180
B2 5000 4000 2500
B3 900 840 840
H1 2300 2180 2180
H2 - 1400 1400
H3 - 280 280

Sumber: Studi Kelayakan dan Desain Awal Jalan Tol Akses Patimban.2020
Source: Feasibility Study and Basic Design of the Patimban Access Toll Road, 2020

c). Tempat Pemberhentian Sementara (Rest area)

Salah satu fasilitas yang disediakan pada jalan tol
adalah tempat-tempat pemberhentian sementara (rest
area). Pada ruas Jalan Tol Akses Patimban rest area
direncanakan pada sta STA 21+300 dan STA 22+250
(Desa Tanjung Rasa, Kecamatan Tambak Dahan),
tipe rest area yang akan dibangun adalah rest area

tipe A yang menyediakan pelayanan yang lebih

lengkap untuk pengemudi dan penumpang
kendaraan, seperti: tempat parkir, toilet yang
dilengkapi dengan septic tank, masjid/mushola,

restoran, toko dan pompa bensin.
d). Utilitas Lainnya
Utilitas lainnya yang akan disediakan pada jalan tol
adalah penerangan di setiap interchange, alat panggil
darurat, cctv, perambuan dan guardrail.
3) Sumber Material
Material untuk mendukung konstruksi rencana Jalan
Tol Akses Patimban akan dipenuhi dari supplier
material yang telah berizin (alternative lokasi sumber
material Kabupaten Purwakarta dan Kabupaten
Subang).
Terdapat 3 sumber material, yakni:
1. Kabupaten Subang

a) Kecamatan Kalijati, jarak dari STA 0+000 +15

km
b) Desa Jalupang, jarak dari STA 0+000 £20 km

2. Kabupaten Purwakarta:

c) Rest Area

One of the facilities provided on toll roads is rest
Road
section, the rest area is planned at STA 21+300
and STA 22+250 (Tanjung Rasa Village, Tambak

Dahan District), the type of rest area to be built is

areas. On the Patimban Access Toll

a type A rest area which provides more complete
services for drivers and passengers. passenger
vehicles, such as: parking lots, toilets equipped
with tanks,

septic mosques/musholla,

restaurants, shops and gas stations.

d) Other Utility
Other utilities that will be provided on toll roads
are lighting at each interchange, emergency
calling devices, CCTV, signs and guardrails.
3) Source of Material
Materials to support the construction of the
Patimban Access Toll Road plan will be met from
licensed material suppliers (alternative material
source locations in Purwakarta Regency and
Subang Regency).
There are 3 sources of material, namely:
1. Subang Regency
a. Kalijati District, distance from STA 0+000
+15 km
b. Jalupang Village, distance from STA 0+000
+20 km

2. Purwakarta Regency
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a) Kecamatan Plered, jarak dari STA 0+000 +50
km
1.9. Dampak Penting Hipotetik
Berdasarkan Keputusan Kepala Dinas Lingkungan
Hjdup
LH.01.06.03/052/2021

Kerangka Acuan Analisis Dampak Lingkungan Hjdup

Kabupaten Subang Nomor

Tentang Kesepakatan
(Ka-Andal) Rencana Kegiatan Pembangunan Jalan
37,05 Km

Kabupaten Subang Provinsi Jawa Barat, Dampak

Tol Akses Patimban Sepanjang =*

penting hipotetik yang telah disepakati untuk
ditindaklanjuti dalam dokumen ANDAL, RKL-RPL

adalah:

I. Tahap Kontruksi :
1. Terbukanya Kesempatan Kerja
Perubahan Persepsi Masyarakat

Peningkatan Peluang Usaha

P w0 N

Gangguan Utilitas Umum (Kerusakan Jalan)

5. Peningkatan Erosi Tanah
6. Penurunan Kualitas Air Sungai
7. Gangguan Biota Perairan
8. Potensi Banjir dan Genangan
II. Tahap Operasi :
1. Terbukanya Kesempatan Kerja
2. Perubahan Persepsi Masyarakat
3. Penurunan Kualitas Udara
4. Gangguan Utilitas
1.10. Batas Wilayah Studi
Batasan ruang lingkup wilayah studi ini yakni ruang
yang merupakan kesatuan (resultante) dari keempat
batas : batas proyek, batas administrasi, batas social

dan batas ekologis.

1.10.1. Batas Proyek

Batas Proyek adalah trase jalan tol Akses Patimban
sepanjang £ 37+050 KM

1.10.2. Batas Administrasi

a. Plered District, distance from STA 0+000 +

50 km
1.9. Hyphotetical Significance Impact
Based on the Decree of the Head of the Hjdup
Environmental Service of Subang Regency
Number: LH.01.06.03/052/2021 concerning the
Agreement on the Terms of Reference for the
Environmental Impact Analysis of Hjdup (Ka-
Andal) the Plan for the Construction of the
Patimban Access Toll Road for £+ 37.05 Km,
Subang Regency, West Java Province The
hypothetical significant impacts that have been
agreed to be followed up in the ANDAL, RKL-
RPL documents are:
I. Construction Phase:
Open Job Opportunities
Changes in Public Perception
Increased Business Opportunities
Public Utility Disturbance (Road Damage)
Soil Erosion Improvement
Decreasing River Water Quality

Disturbance of Aquatic Biota

© N o g s~ w DN

Potential for Floods and Inundation
Il.  Operation Phase:

1. Open Job Opportunities

2. Changes in Public Perception

3. Decreasing Air Quality

4. Utility Interruption
1.10. Study Area Boundaries
The limitation of the scope of this study area is
the space which is the resultant of the four
boundaries: project boundaries, administrative
boundaries, social boundaries and ecological
boundaries.
1.10.1. Project Boundary
The project boundary is the £ 37+050 KM Pati
Patimban Access toll road route.

1.10.2. Administration Boundary
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Batas Administrasi adalah ruang dimana masyarakat
dapat secara leluasa melakukan kegiatan sosial
ekonomi dan sosial budaya sesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku di dalam ruang
tersebut. Batas administrasi studi AMDAL ini adalah

batas administrasi dari Kecamatan (Tabel 1.1).

1.10.3. Batas Sosial
Batas sosial untuk kegiatan ini adalah Pemukiman
warga di Desa-desa yang berada di sekitar tapak
proyek di Kecamatan (Tabel 1.1).
1.10.4. Batas Ekologis
Batas ekologis adalah ruang penyebaran dampak dari
suatu rencana usaha dan/atau kegiatan menurut
media transportasi limbah (air dan udara) dimana
proses alami yang berlangsung di dalam ruang
tersebut diperkirakan akan mengalami perubahan
mendasar.

Batas ekologis diperoleh berdasarkan pertimbangan

berikut :

e Batas ekologis air kegiatan adalah sungai sebagai
badan air penerima yang berjarak 200 meter yang
bergerak ke arah hilir.

e Batas ekologis sebaran emitan (debu) di udara,
Trase jalan tol melintang dari arah Barat Daya ke
Timur Laut, arah angin tahunan dominan dengan
kecepatan 1,5 m/s angin dominan tahunan bertiup
dari Utara ke Selatan, Selatan ke Utara dan Timur
ke Barat. Sehingga are terdampak di arah utara
dan tenggara serta Barat dan Barat Laut trase
jalan. Estimasi dengan diprakirakan mencapai

konsentrasi maksimum pada 100 meter menyebar

sampai 300 meter sebagai sumber area di Jalan

Pantura STA 37+450,468, Interchange
Pusakanagara 35+916,364, Interchange
Tambakdaha  28+806,482, Interchange
Purwadadi (Pasir Bungur) 12+710,512,
Interchange Cipandeuy 2+650,418 dan

Administrative boundary is a space where the
community can freely carry out socio-economic
and socio-cultural activities in accordance with
the laws and regulations that apply in that space.

The administrative boundary of this AMDAL

study is the administrative boundary of the

District (Table 1.1).

1.10.3. Social Boundary

The social boundary for this activity is the

settlement of residents in the villages around the

project site in the District/District (Table 2.1)

1.10.4. Ecological Boundary

Ecological boundary is the space for spreading

the impact of a planned business and/or activity

according to the waste transportation media

(water and air) where the natural processes that

take place in the space are expected to undergo

fundamental changes.

Ecological limits are obtained based on the

following considerations:

e The ecological boundary of the activity water
is the river as the receiving water body (Table
2.31) which is 200 meters away which moves
downstream.

¢ Ecological boundaries of emission (dust) in the
air, toll road crossing from southwest to
northeast, dominant annual wind direction with
a speed of 1.5 m/s dominant annual wind
blowing from north to south, south to north and
east to west . So that the affected areas are in
the north and southeast as well as west and
northwest of the road alignment. Estimates are
predicted to reach a maximum concentration

of 100 meters spreading to 300 meters as a

source area on Jalan Pantura STA
37+450,468, Pusakanagara Interchange
35+916.364, Tambakdaha Interchange

28+806.482, Purwadadi Interchange (Pasir
Bungur) 12+710.512, Cipandeuy Interchange
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Interchange di Jalan Tol Cipali STA 89+125 2+ 650,418 and Interchange on Cipali Toll
dengan formulasi Gaussian (Turner, 1970). Road STA 89+125 with Gaussian formulation
(Turner, 1970)
Difusi dari Emitan Sumber Area menggunakan Distribusi Gaussian
dengan Skenario Kecepatan Angin 1.5 3,6 dan 5,7 m/s Tol Patimban
600000 T

—&—36 —8—57

Konsentratsi (pg/m?)

T T o
0 001 0.02 003 0.04 005 0.06 007 0.08 0.09 0.1

Jarak dari sumber (Km)

Gambar 1.13. Pendekatan Penentuan Batas Ekologi Sebaran Media Udara

Figure 1.13. Approach to Determining Ecological Boundaries of Airborne Media

Batas ekologi kebisingan dengan maginude The ecological limit of noise with the largest
terbesar untuk kebisingan yaitu berasal dari magnitude for noise is derived from Pile Drive
operasional Pile Drive sebagai sumber titik operations as stationary sources on a 104 dBA pile
(stationary sources) pada pile drive 104 dBA drive (FTA 2006) at (50 ft 15.24 m from the source):
(FTA 2006) pada (50 ft 15,24 m dari sumber:

r2 r2 r2 r2
LP2=LP1 -20 |Oga-10 .G Iog%'Ashielding LP2=LP1-20 |Oga-10 .G Iog%'Ashielding

Dengan kondisi tutupan lagan ladang/ sawah With the condition of the cover of rainfed fields/rice
tadah hijan dengan penutup rumput dengan fields with grass cover with a ground factor of 0.63
ground factor 0,63 dan asumsi tanpa tanpa and the assumption without shielding the value of
perisai nilai A shielding 6 rambatan A shielding 6 noise propagation for pile drive
kebisingan untuk pile drive mencapai angka reaches 55 dBA at 300 meters.

55 dBA pada 300 meter.
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Gambar 1.14. Batas ekologi sebaran rambatan kebisingan sekitar 300 meter

Figure 1.14. The ecological limit of the noise propagation distribution is about 300 meters

1.11. Batas Waktu Kajian
Kajian AMDAL ini

sesuai tahapan kegiatan yang direncanakan. Pada

menggunakan kerangka waktu

tahap konstruksi batas waktu kajian mencakup selama
masa konstruksi berlangsung, sedangkan pada tahap
operasi dibatasi selama 10 tahun dengan asumsi
wilayah yang dikaji termasuk kategori rural area dengan

tingkat pertumbuhan wilayah yang tidak secepat daerah

1.11. Study Time Limit

This AMDAL study uses a time frame according
to the planned activity stages. In the
construction phase, the study time limit covers
the duration of the construction period, while in
the operation phase it is limited to 10 years
assuming the area under study is included in the

rural area category with a regional growth rate

urban area. that is not as fast as the urban area.
Tabel 1.18. Batas Waktu Kajian AMDAL Jalan Tol Akses Patimban
Table 1.18. Deadline for AMDAL Study for the Patimban Access Toll Road

Tahapan Batas Waktu

Kegiatan Sumber Dampak Dampak Potensial Kajian

Activity Source of Impact Potential Impact Study Time

Stages Limit
Konstruksi Rekuitment tenaga kerja Peningkatan peluang 3 bulan/month
Construction Labor Recruitment kesempatan kerja

Increased job
opportunities

Perubahan persepsi 3 bulan/ month

Basecamp Construction, Operation and
Demolition

masyarakat

Changes in public

perceptio
Pembangunan, Pengoperasian dan Peningkatan peluang 12 bulan/month
Pembongkaran Basecamp usaha

Increased business
opportunities

Mobilisasi peralatan dan material kerja

Mobilization of work equipment and (jalan)
materials Damage to public utilities
(roads

Kerusakan utilitas umum 12 bulan/ month

Pembangunan Bangunan Utama
Main Building Construction

Peningkatan erosi tanah 12 bulan/ month

Increased soil erosion
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Tahapan Batas Waktu
Kegiatan Sumber Dampak Dampak Potensial Kajian
Activity Source of Impact Potential Impact Study Time
Stages Limit
6 | Penurunan kualitas air 12 bulan month
permukaan
Decline in surface water
quality
7 | Gangguan biota perairan 12 bulan/ month
Disturbance of aquatic
biota
8 | Potensi Banjir dan 12 bulan/ month
genangan
Potential for Flood and
inundation
Tahap Operasi | Rekruitmen Tenaga Kerja 9 | Peluang kesempatan kerja | 3 bulan/ month
Stage of Labor Recruitment Job opportunities
Operatio
10 | Perubahan persepsi | 3 bulan/ month
masyarakat
Changes in public
perception
Pengoperasian Jalan Tol 11 | Penurunan kualitas udara 5 tahun/ month
Toll Road Operation Decreasing air quality
12 | Gangguan utilitas 5 tahun month
Utility interruption

Sumber : Brainstorming Tim, 2020
Source : Brainstorming Tim, 2020
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BAB 2
DESKRIPSI RENCANA USAHA
DAN/ATAU KEGIATAN
BESERTA ALTERNATIFNYA

2.1. Tahapan Rencana Kegiatan yang

Berpotensi  Menimbulkan  Dampak
Terhadap Lingkungan Hidup
Rencana kegiatan Pembangunan Jalan Tol
Akses Patimban yang dikaji sebagai sumber
dampak terhadap lingkungan hidup, antara lain:
pekerjaan persiapan pelaksanaan konstruksi
(seperti: pengadaan lahan), bentuk-bentuk
pelaksanaan konstruksi (seperti: mobilisasi
material, pemancangan tiang pancang,
pembangunan perlintasan dengan jalan umum)
dan pengoperasian jalan tol. Bentuk-bentuk
kegiatan tersebut akan diuraikan berdasarkan
tahapan kegiatan, yakni : Tahap Pra-Konstruksi,
Tahap Konstruksi dan Tahap Operasi.
Berikut uraian tahapan kegiatan yang berpotensi
menimbulkan dampak terhadap lingkungan
hidup.
2.1.1. Tahap Pra Konstruksi
1. Sosialisasi Kegiatan
Sosialisasi kegiatan merupakan komponen
rencana usaha dan/atau kegiatan Jalan Tol
Akses Patimban yang akan dilakukan pada
setiap akan dilaksanakan suatu pekerjaan baru.
Hal ini untuk memberitahukan kepada
masyarakat luas secara langsung tentang
pelaksanaan usaha dan/atau kegiatan tersebut.
Dengan demikian masyarakat yang akan
terkena dampak termasuk anggota masyarakat
yang menguasai lahan tempat akan dilakukan

pembangunan jalan tol dapat mempersiapkan

CHAPTER 2
DESCRIPTION OF BUSINESS
PLAN AND/OR ACTIVITY
WITH THEIR ALTERNATIVE

2.1. Stages of Action Plans that have the
Potential to Have an Impact on the
Environment

The plan for the construction of the Patimban

Access Toll Road which is studied as a source

of impact on the environment, among others:

preparatory work for construction (such as
land acquisition), forms of construction
implementation (such as: mobilization of
materials, pile driving, construction of
crossings with public roads) ) and toll road
operations. The forms of these activities will
be described based on the activity stages,
namely: Pre-Construction Stage, Construction

Stage and Operation Stage.

The following is a description of the stages of

activities that have the potential to have an

impact on the environment.

2.1.1.Pre Construction Phase

1. Socialization Activities

Socialization of activities is a component of

the business plan and/or activity of the

Patimban Access Toll Road which will be

carried out every time a new job is to be

implemented. This is to inform the public
directly about the implementation of the
business and/or activity. Thus, the people
who will be affected, including community
members who control the land where the toll
road construction will be carried out, can

prepare themselves. Community members

1



ANDAL

REPORT

diri. Anggota masyarakat yang akan terkena
dampak dan pemerhati lingkungan hidup
dikumpulkan pada ruang pertemuan yang
ditunjuk oleh camat setempat atau aparat desa
setempat. Masyarakat diberi penjelasan
mengenai rencana rencana usaha dan/atau
kegiatan Jalan Tol Akses Patimban meliputi
komponen kegiatan yang akan dilakukan pada
tahap konstruksi dan tahap operasi. Di samping
itu dijelaskan pula dampak-dampak yang akan
ditimbulkan oleh usaha dan atau kegiatan jalan
tol tersebut terhadap lingkungan hidup di sekitar.
Penjelasan disampaikan oleh pihak pemrakarsa
kegiatan. Dalam pertemuan tersebut akan hadir
selain anggota masyarakat yang diperkirakan
akan terkena dampak, hadir pula aparat
pemerintahan setempat di wilayah Kabupaten
Subang, tokoh adat, tokoh masyarakat dan
tokoh agama.
Sosialisasi rencana kegiatan merupakan
komponen rencana usaha dan/atau kegiatan
yang cenderung berpotensi terhadap dampak
positif, yakni dengan adanya peningkatan
pemahaman masyarakat terhadap rencana
kegiatan proyek serta adanya peluang
kesempatan partisipasi masyarakat dalam
kegiatan proyek. Pedoman kegiatan sosialisasi
rencana kegiatan adalah : Pasal 28 ayat ()

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia

Nomor 22 Tahun 2021 Tentang
Penyelenggaraan Perlindungan Dan
Pengelolaan  Lingkungan  Hidup, bahwa

penanggung jawab usaha dan/atau kegiatan
dalam menyusun Amdal wajib melibatkan
masyarakat yang terkena dampak langsung
melalui a. pengumuman rencana usaha

dan/atau kegiatan; dan b. konsultsai publik.

who will be affected and environmentalists
are gathered in a meeting room designated
by the local sub-district head or local village
officials. The public is given an explanation
regarding the planned business plan and/or
activities of the Patimban Access Toll Road
covering the components of activities that will
be carried out at the construction stage and
the operation stage. In addition, it also
explains the impacts that will be caused by
the toll road business and or activities on the
surrounding environment. The explanation is
given by the initiator of the activity. At the
meeting, apart from community members
who are expected to be affected, local
government officials in the Subang Regency
area, traditional leaders, community leaders

and religious leaders will also be present.

The socialization of the activity plan is a
component of business plans and/or activities
that tend to have the potential to have a
positive impact, namely by increasing public
understanding of the project activity plan and
providing

opportunities  for community

participation in project activities. The
guidelines for socializing the activity plan are:
Article 28 paragraph (I) of Government
Regulation of the Republic of Indonesia
Number 22 of 2021 concerning the
Implementation of Environmental Protection
and Management, that the person in charge
of businesses and/or activities in preparing
the Amdal must involve the people who are
directly affected by. a. . announcement of
business and/or activity plans; and b. public

consultation.
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Dari kegiatan sosialisasi/konsultasi public yang
diadakan pada tanggal 11 Agustus 2020 di Aula
Desa Rancasari Kecamatan Pamanukan dan
Desa Pasir Bungur, Kecamatan Purwadadi,
masyarakat memberikan saran tanggapan dan
masukan terkait rencana Pembangunan Jalan

Tol Akses Patimban, sebagai berikut:

a. secara umum masyarakat setuju terhadap
rencana pembangunan Jalan Tol Akses
Patimban dengan harapan dapat ikut terlibat
sebagai tenaga kerja dan peningkatan
perekonomian. Namun ada yang

menyampaikan keberatan rencana

pembangunan Jalan Tol Akses Patimban

dengan alasan bahwa rencana trase
melintasi lahan sawah produktif.

b. Dengan adanya lahan sawah produktif yang
terlintasi, maka pemrakarsa pembangunan

Akses

memperhatikan fungsi dan tingkat kelayakan

Jalan Tol Patimbanharus
saluran irigasi dan akses masyarakat ke/dari
lahan persawahan.

c. Nilai ganti rugi diharapkan dapat seragam di
setiap wilayah desa yang terlintasi untuk
menghindari konflik.

d. Mohon desain jalan tol mengantisipasi daerah
rawan banjir.

e. Mohon diperhatikan gorong-gorong yang
melintas jalan tol, pengalaman tol Cipali
gorong-gorong mampet oleh adanya sampah

Rekap saran tanggapan dan masukan pada

acara konsultasi publik disajikan pada lampiran.

konstruksi  akan

Sosialisasi  pelaksanaan

dilakukan kepada masyarakat melalui

pemerintah daerah menjelang pelaksanaan

konstruksi di lapangan.

From the public outreach/consultation activity
held on August 11, 2020 at the Rancasari
Village Hall, Pamanukan Subdistrict and

Pasir Bungur Village, Purwadadi Sub-district,

the community provided feedback and

suggestions regarding the Patimban Access

Toll Road Development plan, as follows:

a. In general, the community agrees with the
development plan of the Patimban Access
Toll Road in the hope that they can be
involved as a workforce and increase the
economy. However, there were those who
objected to the plan to build the Patimban
Access Toll Road on the grounds that the
planned route would cross productive
paddy fields.

b. With the existence of productive paddy
fields crossed, the initiator of the
construction of the Patimban Access Toll
Road must pay attention to the function
and feasibility level of irrigation canals and
community access to/from rice fields.

c. The compensation value is expected to be
uniform in every village area crossed to
avoid conflict.

d. Please design toll roads to anticipate flood-
prone areas.

e. Please pay attention to the culverts that
cross the toll road, the experience of the
Cipali toll road is that the culverts are
clogged with garbage

Recap of suggestions for responses and input

on public consultation events is presented in

the 